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ABSTRAK 
 

Putriana, 2025. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dalam 

Menyelesaikan soal Open Ended Ditinjau Dari Kemampuan Awal 

Matematis Siswa (Studi Kasus Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi). 

Skripsi, Pendidikan Matematika FKIP Universitas Batanghari Jambi, 

Pembimbing (I) Dr. Zulyadaini. M.Pd (II) Eni Defitriani, M. Pd. 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, dan Menyelesaiakan Soal Open Ended. 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh siswa SMP Negeri 15 Kota Jambi 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal 

open ended pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 15 Kota Jambi 

berdasarkan aspek fluency, flexibility, elaboration, dan originality. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif deskripsi dengan metode 

purposive. Teknik pengumpulan data nya secara trigulasi,analisis data pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) menggunakan soal open ended. 

 

Hasil penelitian diperoleh penilaian oleh validator media secara keseluruhan 

Subjek A mengumpulkan skor 7 untuk indikator fluency, 8 Skor indikator 

Flexibility, 4 skor untuk indikator elaboration dan skor 4 untuk indikator 

Originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek A memiliki kemampuan berpikir 

kreatif dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk subjek B mengumpulkan skor 6 

untuk indikator fluency, 4 skor untuk flexibility, 3 Skor untuk elaboration dan 

skor 2 untuk indikator originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek B memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dalam kategori sedang. Dan subjek C mengumpulkan 

skor 4 untuk indikator fluency, 3 skor untuk indikator flexibility, 1 skor untuk 

indikator elaboration dan skor 1 untuk indikator originality. Ini menunjukkan 

bahwa Subjek C memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam kategori rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Sutriyono, 2020). Matematika 

merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai ciri atau karakteristik tertentu. Ciri 

tersebut adalah direct object (objek langsung) dan indirect object (objek tidak 

langsung). Objek langsung matematika meliputi; fakta matematika, keterampilan 

matematika, konsep matematika dan prinsip matematika, sedangkan objek tidak 

langsung matematika meliputi; kemampuan berfikir logis, kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan berfikir analitis dan sikap positif terhadap matematika. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi 

perubahan keadaan dan keterampilan serta cakap menyikapinya, sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang menganggap bahwa 

mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan tidak 

menarik. Beberapa penyebabnya yaitu pembelajaran yang dilakukan di sekolah hanya 

mementingkan aspek kognitif dan kurang memandang persoalan motivasi belajar 

siswa. 
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Salah satu kemampuan yang dituntut dimiliki siswa adalah kemampuan 

berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif tergolong kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau High Order Thinking (HOT). Dengan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dapat dimungkinkan untuk menemukan berbagai macam ide dan solusi penyelesaian 

masalah. Berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang penting bagi siswa saat 

ini dalam mempelajari matematika (Sugandi et al., 2022) namun, nyatanya tidak 

sedikit siswa yang kemampuan berpikir kreatifnya tidak diasah pada pembelajaran 

matematika. Hal ini membuat kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi rendah 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Kamalia, dkk (2022). Mengingat pentingnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa, kenyataan di lapangan justru berbanding terbalik. 

Terdapat siswa yang masih berada pada kategori tidak kreatif dan kurang kreatif 

(Wulandari, 2021). Salah satu yang menjadi faktor kurangnya dalam berpikir kreatif 

yaitu kebiasaan dalam menghadapi tantangan. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat atau digambarkan ketika peserta 

didik menyelesaikan soal yang bersifat terbuka atau open-ended. Soal open-ended 

memiliki banyak jawaban benar, strategi atau langkah penyelesaiannya beragam tidak 

terpaku pada satu cara untuk mendapatkan satu jawaban benar, jawaban dan strategi 

penyelesaiannya beragam. Soal open-ended tujuan utamanya bukan untuk 

mendapatkan hasil jawaban saja, tetapi lebih menekankan pada cara atau proses 

mendapatkan jawaban tersebut. Soal open-ended dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan pola pikir matematis peserta didik. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk berpikir dengan bebas sesuai minat dan kemampuannya. Jadi menyelesaikan 
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soal open-ended menjadi salah satu tes yang mampu menggambarkan kemampuan 

berpikir kreatifnya. 

Berdasarkan pendapat Guliford (dalam Maryanto & Siswanto, 2021) terdapat 

4 karakteristik kognitif berpikir kreatif yaitu keluwesan (fleksibility), keaslian 

(orisinility), kelancaran (fluency), dan terperinci (elaboration). Keluwesan diartikan 

peserta didik dapat menyelesaikan suatu masalah dengan satu cara, lalu ketika diminta 

dengan cara lain juga dapat menyelesaikannya dengan benar. Keaslian merupakan 

kemampuan melahirkan gagasan yang baru hasil pemikirannya sendiri atau jawaban 

tidak bisa dilakukan oleh peserta didik lainnya pada tingkat pengetahuannya. 

Kelancaran, keluwesan, keaslian dapat digambarkan dengan soal open-ended dengan 

tipe terbuka pada prosesnya, soal yang memiliki banyak cara penyelesaiannya dan 

kaya dengan konsep-konsep matematika sehingga mendorong peserta didik untuk 

berpikir dari berbagai sudut pandang. Elaborasi merupakan kemampuan dalam 

mengembangkan, menambah, ataupun memerinci secara detail suatu objek, gagasan, 

atau situasi. 

Pendekatan open ended merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dan membuat 

siswa tetap aktif dalam kegiatan pembelajaran (Rudyanto et al., 2019) serta dapat 

mengembangkan aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif secara simultan (Wanelly 

& Fauzan, 2020). Tujuan utama diberikannya soal open ended kepada siswa bukan 

untuk mendapat jawaban yang benar tetapi untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir kreatifnya (Restanto, R., & Mampouw, 2018). Open ended dalam konteks soal 
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matematika adalah soal yang bukan rutin dan memiliki banyak cara penyelesaian yang 

benar (Karim et al., 2022). Hal ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan fleksibel. Soal open ended tidak memiliki jawaban 

yang tertulis, sehingga siswa harus membuat tujuan spesifik dari tindakannya dan 

evaluasi memegang peranan penting dalam menilai suatu masalah open ended, karena 

jawaban siswa tidak diharuskan mengikuti standar baku penyelesaian soal. 

Namun, agar siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang baik dapat terlihat dari pengetahuan dasar atau kemampuan awal yang 

dimiliki nya.Hal tersebut menjadi penting sebab ketika siswa dalam belajar akan 

membutuhkan pengetahuan yang lama untuk menerima sebuah pengetahuan yang 

baru. Ketika menyelesaikan masalah siswa juga membutuhkan pengetahuan dasar atau 

kemampuan awal untuk memahami masalah yang dimaksud agar dapat menyelesaikan 

masalah tersebut. Dengan begitu terdapat perbedaaan antara kemampuan awal yang 

dimiliki siswa. 

Kemampuan berpikir yang pertama kali dimiliki seseorang sebelum dia 

mempelajari sesuatu disebut kemampuan awal matematik baik secara alami, maupun 

hasil belajar untuk melakukan aktivitas matematika (Nuramalina et.al.2020). Peserta 

didik dapat menyelesaikan permasalahan matematika lebih akurat apabila peserta 

didik tersebut sebelumnya sudah mempunyai kemampuan awal matematika yang 

tinggi (Nurmailina et.2020) 

Dalam proses belajar guru perlu menganalisis kemampuan berpikir siswa 

yang bertujuan untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat bagi siswa 
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sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta membantu siswa 

memahami dan menangani tantangan dan hambatan. Sebagai pendidik, guru harus 

selalu menguasai materi pelajaran yang diajarkan dan terus mengembangkan 

kemampuannya. Guru harus memahami perbedaan di antara siswa untuk memastikan 

proses pembelajaran yang efektif, dengan menganalisis kemampuan berpikir siswa 

guru bisa menyesuaikan penyampaian materi dengan situasi di kelas. 

Jadi, guru harus mengetahui kemampuan awal matematika siswa untuk 

memperkecil peluang kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. Dengan mengetahui kemampuan awal matematika siswa yang bervariasi 

gurudapat memilih model pembelajaran yang cocok untuk digunakan dikelas sehingga 

pembelajaran yang berlangsung dikelas dapat efektif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis termotivasi dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open 

Ended Ditinjau Dari Kemampuan Awal Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 

Kota Jambi”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis pada aspek fluency , 

flexibility , originality , elaborasi dalam menyelesaikan soal open ended 
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persamaan linear dua variabel ditinjau dari kemampuan awal siswa kelas VIII 

SMP Negeri 15 Kota Jambi. 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal open ended. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah untuk: 

1. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended persamaan linear dua variabel ditinjau dari 

kemampuan awal siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi. 

2. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai referensi yang dapat dipergunkan untuk menggambarkan seberapa 

efektif model pembelajaran open ended pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua variabel (SPLDV). 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan , informasi bagi 

pengembangan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan ntuk memberialternatif model 
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pembelajaran bagi guru khususnya pada guru matematika. 

 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman yang benar tentang 

model pembelajaran Open Ended , dan mengembangkan model ini disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik , sarana prasarana , dan kemampuan guru. 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Hakikat Matematika 

2.1.1 Pengertian Matematika 

Secara bahasa, istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein” yang artinya “mempelajari”. Kedua kata tersebut erat kaitannya 

dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, 

“ketahuan” atau “inteligensia”. Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), 

mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau wiskunde 

(Belanda) berasal dari perkataan Latin mathematica, yang mulanya diambil dari 

perkataan Yunani mathematike yang berarti “relating to learning”. Russel 

mendefinisikan matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari pengkajian 

bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang 

dikenal itu tersusun baik (konstruktif), secara bertahap menuju arah yang rumit 

(kompleks) dari bilangan bulat ke bilangan pecahan, bilangan riil ke bilangan 

kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke diferensial dan integral, dan menuju 

matematika yang lebih tinggi. Pakar lain, Soedjadi memandang bahwa matematika 

merupakan ilmu yang abstrak, aksiomatik dan deduktif. Ada pula yang menyatakan 

bahwa matematika merupakan ilmu dengan objek kajian. 

2.2 Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

2.2.1 Berpikir Kreatif 

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila 
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mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Pada 

hakikatnya berpikir kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal 

yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. 

Menurut Salim (Supriyono & Purwaningsih, 2020) berpikir kreatif merupakan 

proses kognitif untuk menghasilkan ide-ide baru dengan mengombinasikan dan 

memunculkan kembali ide-ide sebelumnya untuk menemukan sesuatu baru yang 

belum terpikirkan. 

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu pemikiran yang dapat 

menciptakan gagasan yang baru, unik, dan berbeda. Kemampuan berpikir kreatif 

matematis dapat digambarkan sebagai usaha siswa untuk mencari solusi melalui 

ide/gagasan alternatif yang berbeda, tidak biasa, orisinil dan menghasilkan hasil 

yang tepat (Nuranggraeni dkk., 2020). Hal ini merupakan salah satu tujuan 

Pendidikan yaituDengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif merupakan kemampuan seorang individu untuk menemukan atau 

menghasilkan ide-ide baru yang kemudian dikombinasikan dengan ideide 

sebelumnya untuk menemukan sesuatu yang belum terpikirkan. Dengan begitu 

dapat memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan berbagai alternatif 

solusi. 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

berpikirkreatif adalah kemampuan menganalisis sesuatu berdasarkan data atau 

informasi untuk menghasilkan ide-ide baru dalam memahami sesuatu. 
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2.2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

1. Tiap individu mempunyai tingkat kemampuan berpikir yang beragam. Untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir seseorang, para ahli mengungkapkan 

pendapatnya mengenai indikator dalam suatu kemampuan berpikir. Beberapa ahli 

mengungkapkan indikator dari kemampuan berpikir kreatif/matematis yang berbeda- 

beda. Kelancaran, ialah suatu kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

beberapa pendapat dalam pembelajaran. 

2. Keluwesan, ialah suatu keterampilan berpikir yang berbeda dengan 

kebanyakan orang, mencari alternatif jawaban secara variatif, memberi 

pertimbangan yang berbeda terhadap situasi yang dihadapi, dan mampu 

mengubah arah berpikir secara spontan. 

3. Keaslian, ialah ketrampilan peserta didik dalam melahirkan ide- ide baru yang 

unik, membuat kombinasi yang tidak lazim untuk menunjukan diri, mencari 

pendekatan baru untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri. 

4. Kerincian, ialah peserta didik mampu mengembangkan suatu gagasan yang 

diterimanya. Peserta didik yang memiliki ketrampilan memperinci tidak cepat 

puas dengan pengetahuan yang sederhana. 

Torrance (Rifa’i et al., 2020) menyatakan beberapa indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa) seperti pada Tabel 2.1 ini. 
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif 
 

 

 

Indikator Deskriptif 

Kelancaran Mencetuskan banyak ide, 

banyak jawaban, banyak 

penyelesaian masalah, 

banyak pertanyaan dengan 

lancar 

Memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan 

berbagai hal 

Memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

Kelenturan Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi 

Melihat banyak alternative 

atau arah yang berbeda- 

beda 

Mencari banyak alternative 

atau  arah  yang  berbeda- 

beda 
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 Mampu mengubah cara 

pendekatan atau  cara 

pemikiran 

Keaslian Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan 

unik 

Memikirkan cara yang 

tidak lazim 

Mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang 

tidak  lazim  dari  bagian- 

bagiannya 

Elaborasi Mampu memperkaya dan 

mengembangkan  suatu 

gagasan atau produk 

Menambah  atau merinci 

detail-detail   dari  suatu 

objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi   lebih 

menarik 

Sumber: Munandar (2017:113) 
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Berdasarkan paparan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang sangat penting dan 

tergolong dalam kemampuan tingkat tinggi karena didalamnya menerapkan aspek 

keterampilan kognitif, efektif, dan metakognitif. Dengan arti lain bahwa berpikir 

kreatif peserta didik mampu menghasilkan suatu konsep temuan yang unik, seni 

yang baru. Maka dari sanalah kualitas pendidikan di indonesia akan meningkat. 

2.2.3 Ciri – Ciri Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif yakni kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri aptitude 

maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang 

sudah ada, dan semuanya relatif berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. 

Adapun ciri-ciri kemampuan dari berpikir kreatif yaitu Menurut Susanto, Ahmad 

(2013:102) ciri-ciri anak yang kreatif dapat ditinjau dari dua aspek yaitu aspek 

kognitif dan efektif. 

1. Aspek kognitif 

 

Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif 

atau divergen., yang ditandai dengan adanya beberapa keterampilan tertentu, 

seperti: keterampilan berpikir lancar, berpikir luwes/fleksibel, berpikir orisinal, 

keterampilan merinci, dan keterampilan menilai. Makin kreatif seseorang, maka 

ciri-ciri ini makin melekat pada dirinya. 

2. Aspek afektif 

 

Ciri-ciri kreatif yang lebih berkaitan dengan sikap dan perasaan seseorang, yang 

ditandai dengan berbagai perasaan tertentu, seperti : rasa ingin tahu, bersifat 
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imajinatif/fantasi, sifat berani mengambil resiko, sifat menghargai, percaya diri, 

keterbukaan terhadap pengalaman baru. 

Sedangkan Maulana (2015:102) mengemukakan ciri-ciri kreativitas sebagai berikut: 

 

1. Kepekaan (Sensitivity), yaitu kemampuan untuk menemukan adanya suatu 

masalah terhadap suatu situasi. 

2. Kelancaran (Fluency), yaitu kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah 

serta memberikan jawaban yang beragam. 

3. Keluwesan (Flekxibility), yaitu kemampuan untuk menggunakan berbagai 

strategi penyelesaian. 

4. Keterperincian (Elaboration), yaitu kemampuan untuk memperinci sesuatu, 

baik itu jawaban ataupun prosedur dalam mencapai jawaban tersebut. 

5. Keaslian (Originality), yaitu kemampuan untuk menciptakan suatu hal yang 

berbeda dengan yang lainnya (baru, unik, atau tidak biasa). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

kreativitas ada lima yaitu: kepekaan, kelancaran,keluwesan, keaslian, dan 

keterperincian. 

2.2.4 Tahap Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif memungkinkan peserta didik untuk melihat berbagai 

kemungkinan jawaban atas penyelesaian masalah dari luar maupun pada proses 

pembelajaran di sekolah. Berpikir kreatif pun memungkinkan untuk meningkatkan 

kemampuan otak peserta didik. Adapun tahap pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif menurut Susanto, Ahmad (2013:115) proses kreatif akan muncul bila ada 

stimulus. Berbagai langkah didefinisikan dalam melakukan 
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proses kreatif, dirangkum dalam lima tahapan, yaitu: 

 

1. Stimulus 

 

Untuk dapat berpikir kreatif perlu adanya stimulus dari pikiran yang lain. 

Stimulus awal didorong oleh suatu kesadaran bahwa sebuah masalah harus 

diselesaikan. 

2. Eksplorasi 

 

Peserta didik dibantu untuk memerhatikan alternatif- alternatif pilihan sebelum 

membuat suatu keputusan. Untuk berpikir secara kreatif, peserta didik harus 

mampu menginvesrigasi lebih lanjut. 

3. Perencanaan 

 

Setelah diadakan stimulus berupa masalah, kemudian melakukan eksplorasi 

untuk pemecahan masalah, selanjutnya membuka berbagai rencana atau 

strategi untuk pemecahan masalah. Dari beragam rencana yang dibuat, dapat 

diambil beberapa rencana yang paling tepat untuk solusi, 

4. Aktivitas 

Proses kreatif dimulai dengan suatu ide atau kumpulan ide., dengan kata lain 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyadari berpikir mereka 

dalam bentuk aktivitas atau melaksanakan berbagai rencana yang lebih 

ditetapkan. 

5. Review 

 

Peserta didik perlu mengadakan evaluasi dan meninjau kembali pekerjaan. 

Peserta didik dilatih untuk menggunakan imajinasi mereka untuk 

mengevaluasi. 
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Tahap pengembangan kemampuan berpikir kreatif menurut para Munandar 

(2019 :54) ada lima tahap berpikir kreatif, yaitu: 

1. Orientasi 

 

Masalah dirumuskan dan aspek-aspek masalah diidentifikasi. 

 

2. Preparasi 

 

Individu berusaha mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dan relevan 

dengan masalah yang dihadapi. 

3. Inkubasi 

 

Proses pemberhentian sementara ketika berbagai masalah berhadapan dengan 

jalan buntu. Tetapi meskipun begitu proses berpikir berlangsung terus dalam 

jiwa bawah sadar. 

4. Iluminasi 

 

Ketika masa inkubasi berakhir dengan ditemukannya solusi untuk 

memecahkan masalah. 

5. Verifikasi 

 

Tahap untuk menguji dan secara kritis menilai pemecahan masalah yang 

diajukan pada tahap keempat. 

Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif dimiliki oleh semua orang. 

Berpikir kreatif mengagas ide-ide baru yang orisinil, bahkan pada individu atau 

peserta didik yang merasa tidak bisa menciptakan ide baru pun sebenarnya mampu 

untuk berpikir kreatif asalkan harus sering dilatih. Maka dari itu individu atau 

peserta didik harus mengetahui tahapan dari pengembangan berpikir kreatif. 
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2.3 Open Ended Problem 

Open-ended adalah salah satu pendekatan yang permasalahannya dirancang 

mempunyai banyak jawaban benar, problem inilah yang disebut problem terbuka 

(Pratiwi,2015:6). Menurut Rini (2018:6) open-ended problem ialah persoalan yang 

memiliki multi jawaban benar dimana pada kegiatan pembelajarannya 

mengarahkan siswa didalam mencari solusi dengan melakukan beragam langkah 

dan mungkin saja menemukan banyak hasil yang tepat sehingga dapat memancing 

intelligence quotient dan keahlian siswa dalam langkah mendapatkan hal yang baru. 

Membantu mengembangkan keaktifan serta berpikir matematis siswa dalam 

pemecahan masalah merupakan Tujuan dari pembudayaan pembelajaran 

matematika dengan open-ended (Alimuddin, Asdar, 2018:6-7). Bagi Suherman, 

tujuan dari permasalahan open-ended yaitu memfokuskan bagaimana langkah suatu 

penyelesaian masalah sampai pada hasil mutlak (Nurfitria, 2018:7). Oleh sebab itu, 

bukan hanya satu solusi dalam memperoleh hasil akhir, melainkan beberapa atau 

banyak solusi. 

Open ended ialah bentuk pertanyaan yang disusun dimana harus 

diselesaikan dengan berbagai macam strategi penyelesaian (Restanto et al, 2018:7). 

Hal tersebut serasi dengan pendapat Takahashi yang menyatakan bahwa soal open 

ended ialah pertanyaan yang memiliki beragam solusi dan teknik penyelesaian 

(Rasni,2017:7). Ciri dari soal open-ended membolehkan siswa untuk memecahkan 

masalah melalui langkah yang mereka pilih (Gafu et al, 2015:7). Karena setiap 

siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda terkait dengan aktivitas 

penyelesaian masalah (Alimuddin, Asdar, 2018:7). 
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Bentuk pertanyaan yang digunakan pada permasalahan open-ended 

hendaknya dikembangkan untuk membangun pengetahuan matematika secara utuh 

(Rasni, 2017:7). Ariyadi dalam Rasni (2017:7) membedakan soal open-ended 

menjadi tiga kategori berdasarkan tujuan, antara lain: 

1) Menemukan hubungan (finding relation), maksudnya siswa mencari relasi 

matematis dari masalah yang diberikan 

2) Mengklasifikasikan (classifying), artinya siswa mengelompokkan karakteristik 

yang berbeda untuk menyusun konsep matematika 

3) Mengukur (measuring), artinya siswa mengukur suatu peristiwa atau 

permasalahan matematika 

Salah satu kelebihan dari masalah open-ended yaitu menjadikan siswa lebih 

giat dalam menggali alternatif jawaban dan pemecahan masalah (Rasni, 2017:7). 

Dengan demikian masalah open-ended memberikan dampak positif pada siswa 

selama pembelajaran berlangsung (Rasni, 2017:7). 

Adapun aspek dari masalah open ended yang dikelompokkan menjadi tiga 

tipe, yaitu: (1) terbuka proses penyelesaiannya yaitu masalah tersebut mempunyai 

berbagai macam langkah solusi, (2) terbuka hasil akhirnya yakni masalah tersebut 

mempunyai beragam jawaban mutlak, dan (3) terbuka pengembangan lanjutannya 

yaitu keadaan dimana siswa sudah selesai dengan suatu persoalan lalu mampu 

mengembangkannya menjadi masalah yang baru namun dengan syarat mengubah 

kondisi pada soal yang telah diselesaikan (Rasni, 2017:7-8). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan tipe masalah open ended yang mana terbuka proses 

penyelesaian atau sebagai solusi dalam pemecahan masalah open ended. 
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Salah satu bentuk soal yang dapat membuat proses penyelesaian siswa tidak 

hanya bergantung pada satu rumus adalah tipe soal terbuka (open ended). Hal 

ini dinyatakan oleh Simadha dalam (Rahmasari, 2014:69-70) bahwa 

permasalahan terbuka (open-ended) adalah suatu permasalahan yang mengandung 

banyak alternatif penyelesaianatau jawaban benar. Menurut (Ismara & Suratman, 

2016:70) pemberian soal open endedsiswa lebih leluasa dalam menuangkan ide 

yang sesuai dengan pemahaman mereka yang tidak hanya pada satu proses 

penyelesaian karena setiap individu memiliki gaya dan cara sendiri dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. (Firdaus, dkk,2016:72) mengatakan tujuan 

pembelajaran dengan pendekatan Open Ended adalah untuk membantu 

mengembangkan aktivitas yang kreatif dari siswa dan kemampuan berpikir 

matematis mereka dalam memecahkan masalah. Selain itu, dengan pendekatan ini 

diharapkan masing-masing siswa memiliki kebebasan dalam memecahkan masalah 

menurut kemampuan dan minatnya. Pendekatan Open Ended diharapkan dapat 

menjadikan siswa memiliki ketrampilan dalam berpikir kreatif guna memunculkan 

pemahaman konsep-konsep, ide-ide, gagasan dan pola serta mengembangkan 

kreativitas siswa. Sehingga aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni 

mempelajari materi pelajaran melalui penyelesaian soal-soal terbuka untuk 

memecahkan masalah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murni (2013) menunjukkan bahwa 

pendekatan open ended ataupun pemberian permasalahan open ended dapat 

memberikan kebebasan siswa untuk mengekspresikan ungkapannya dan 

pendapatnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. 
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Hasil pendekatan open ended dalam pembelajaran matematika untuk 

mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat dari 

mengukur beberapa aspek dalam menyelesaikan permasalahan. 

2.4 Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal matematis adalah kemampuan atau pengetahuan yang 

dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Tujuan pemberian tes KAM 

adalah untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum pembelajaran dilakukan 

dan digunakan sebagai penempatan siswa berdasarkan kemampuan awal 

matematisnya. 

Secara substantik dan teoritik kemampuan matematika didefinisikan sebagai: 

“Mathematical power includes the ability to explore, conjecture, and reason 

logically; to solve non-routine problems; to communicate about and through 

mathematics; and to connect ideas within mathematics and betwwen mathematics 

and other intellectual activity”(NCTM). 

Russefendi dalam Solaikha, et al. (2013: 98-99) mengemukakan bahwa suatu 

soal merupakan soal penyelesaian bagi seseorang bila ia memiliki pengetahuan dan 

kemampuan untuk menyelesaikannya. Dalam kesempatan lain Ruseffendi juga 

mengemukakan bahwa suatu persoalan itu merupakan soal bagi seseorang jika 

pertama, persoalan itu tidak dikenalnya. Kedua, peserta didik harus mampu 

menyelesaikannya, baik kesiapan mentalnya maupun pengetahuannya, terlepas dari 

pada apakah akhirnya ia sampai atau tidak dikenalnya. Ketiga, sesuatu itu 

merupakan penyelesaian soal baginya, bila ia ada niat untuk menyelesaikannya. 

Kemampuan awal matematika peserta didik berperan penting sebagai dasar 
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dalam berpikir ke arah pengembangan materi yang lebih luas dan kompleks. Untuk 

mempelajari matematika lebih jauh, diperlukan pemahaman yang mendalam 

terhadap materi yang mendasari materi-materi yang lebih rumit. Kondisi demikian 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil 

proses belajar yang menunjukkan kemampuan memadai selalu disertai dengan 

kemampuan awal yang memadai pula. Oleh karena itu tanpa kemampuan awal yang 

memadai, sukar untuk meningkatkan kemampuan ke jenjang pengetahuan yang 

lebih tinggi.. 

KAM diukur melalui seperangkat soal tes dengan materi yang sudah dipelajari 

terutama materi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari (materi 

prasyarat). Tes yang dilakukan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal. 

Pemberian skor terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal dilakukan dengan 

aturan untuk setiap jawaban benar diberi skor 1, dan untuk setiap jawaban salah atau 

tidak menjawab diberi skor 0. 

Berdasarkan kemampuan awal matematis siswa yang diperoleh, siswa 

dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan 

kategori rendah. Menurut Somakim (2013:36) kriteria pengelompokkan 

pengetahuan awal matematika siswa berdasarkan skor rerata ( 𝑋) dan simpangan 

baku (SB) sebagai berikut: 

 

KAM ≥ 𝑋 + SB : Siswa Kelompok Tinggi 
 

𝑋 – SB ≤ KAM < 𝑋 + SB : Siswa Kelompok Sedang 

KAM < 𝑋– SB : Siswa Kelompok Rendah 
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2.5 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan kemampuan berfikir 

kreatif matematis dalam pendekatan open ended persamaan linear dua variabel 

ditinjau dari kemampuan awal siswa telah banyak dilakukan oleh banyak orang. 

Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan Anggraeni (2018) yang berjudul “Kemampuan 

Berfikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Melalui Pendekatan Open Ended ’’Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas VIII pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel melalui metode open ended mendekati. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII-C SMP Darul 

Falah tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 36 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam tes berpikir kreatif matematis siswa, tes siklus I dan II (setelah 

pemberian tindakan), dan lembar observasi untuk guru dan siswa untuk kondisi 

pelaksanaan tindakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kemampuan 

kreatif berpikir matematis siswa mengalami peningkatan karena dari soal-soal yang 

diujikan pada setiap ulangan, semakin banyak siswa yang memperoleh nilai di atas 

KKM. Berdasarkan indikator kerja, 

2. Penelitian yang dilakukan Eni Defitriani ( 2014 ) yang berjudul “ Profil 

Berfikir Kreatif Siswa Kelas Akselerasi Dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Terbuka’’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa dan 
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mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika terbuka. Proses berpikir kreatif ditelusuri dengan mengacu pada 

tahapan berpikir kreati yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah masalah-masalah lembar tugas pemecahan dan 

wawancara mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas akselerasi di 

Jambi. Analisis data menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang 

terdiri dari reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 8% siswa kreatif dari 25 siswa kelas akselerasi dalam 

menyelesaikan masalah matematika terbuka. Kemudian 72% kurang kreatif dan 

20% tidak kreatif. Dalam menyelesaikan masalah matematika terbuka, siswa yang 

kreatif dan kurang kreatif melewati empat tahap proses berpikir kreatif Wallas. 

Siswa yang tidak kreatif hanya melewati tiga tahapan proses berpikir kreatif yaitu 

persiapan, inkubasi, dan iluminasi. 

3. Penelitian yang dilakukan Lasia Agustina (2021) yang berjudul“ Deskripsi 

Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Mahasiswa Ditinjau dari Kemampuan 

Awal Matematika .’’Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika, pada 

materi himpunan, hubungan fungsi, dan logika matematika, pada mata kuliah 

Pengenalan Matematika Dasar (PDM). Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dan dilaksanakan di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Tiga 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pengantar Matematika Dasar pada 

semester gasal tahun ajaran 2020/2021, dipilih sebagai subjek penelitian. 
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Pengambilan subjek dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

kemampuan awal matematika, pedoman wawancara, dan peneliti sebagai instrumen 

kunci. Kegiatan dalam analisis data ini meliputi reduksi data, display data, dan 

verifikasi. Uji validitas penelitian ini menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih kurang 

pada indikator keluwesan, kehalusan, dan orisinalitas, terutama pada siswa dengan 

kemampuan awal rendah. 

2.6 Kerangkah Berpikir 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

open-ended adalah suatu permasalahan terbuka yang diberikan kepada siswa 

dengan pengetahuan, cara, dan metode yang berbeda dalam menjawab 

permasalahan yang diberikan. Bukan berorientasi pada jawaban (hasil akhir) namun 

dalam proses yang diharapkan pada merangsang kemampuan intelektual dan 

pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, kegiatan 

kreatif dalam pola pikir matematika siswa harus dikembangkan semaksimal 

mungkin sesuai dengan kemampuan awal yang dimilki setiap siswa. Pendekatan 

open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestasikan 

berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan awal yang 

dimiliki untuk mengelaborasikan permasalahan. 

Pembelajaran Open-ended adalah suatu Pembelajaran pemecahan 

masalah yang diyakini dapat mendorong kreativitas dan inovasi berpikir 

matematika siswa secara lebih bervariasi. Pembelajaran ini juga dapat mendorong 
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siswa untuk berpikir lebih kritis, tebuka, mampu bekerja sama, dan berkompeten 

dalam pemecahan masalah dan berkomunikasi secara logis dan argumentatif. Selain 

itu, Pembelajaran pemecahan masalah open-ended juga memungkinkan 

meningkatnya penalaran dan komunikasi matematika. Hal ini disebabkan oleh 

Pembelajaran pemecahan masalah open-ended dilakukan dengan penyajian 

masalah yang memiliki lebih dari satu jawaban benar atau banyak cara 

mendapatkan jawaban benar tersebut, dalam memberikan alternatif jawaban, siswa 

secara bebas menggunakan segala kemampuan, ide-ide, dan skill matematikanya. 

Dengan dimungkin kannya memberikan berbagai jawaban, siswa menjadi terlatih 

untuk bernalar dan mengkomunikasikan ide-idenya dalam memberikan klarifikasi 

dan alasanalasan terkait dengan jawabannya. Tetapi soal open ended hanya salah 

satu cara untuk mengungkapkan cara berpikir Kreatif siswa di SMPN 15 Kota 

Jambi Berdasarkan uraian sebelumnya adapun kerangka berpikir dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kualitatif. 

Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan 

modelmodel matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan 

menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitiian yang dalam kegiatannya peneliti tidak 

menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran 

terhadap hasilnya. Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting). Menurut Sugiyono , penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksprimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.(Nugroho;, 2020) Strauss dan Corbin dalam buku V. Wiratna 

Sujarweni, mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat instruments peneliti yang berupa 
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teks soal open ended materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang 

dapat memunculkan kemampuan berfikir kreatif pada siswa. Dalam penelitian ini 

dibutuhkan sebuah data yang diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa 

berupa tes soal berpikir kreatif, dan wawancara. Data hasil tes tersebut yang 

kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat menghasilkan gambaran tentang 

proses pemecahan masalah matematika berdasarkan tingkat kemapuan awal. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Kota Jambi yang beralamat di 

Kelurahan Payo Selincah, Kecamatan Jambi Timur, Kota Jambi. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober semester ganjil tahun 

pelajaran 2021-2022. 

3.3 Data dan Sumber 

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 

dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu, data 

haruslah merupakan keterkaitan antar informasi dan bentuk simbolik asli pada satu 

sisi, disisi lain harus sesuia dengan teori pengetahuan. 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari : 

 

1. Hasil observasi yang berupa catatan lapangan dari aktivitas siswa dalam 

menyelesaikan teks. 

2. Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan teks yang telah diberikan dan, 

3. Hasil wawancara yang berupa pernyataan siswa dalam bentuk kata-kata. 
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Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut Lofland 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata tindakan selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Sumber data salam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder . Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA 

dengan jumlah 29 orang. Dari subjek penelitian siswa tersebut akan dipilih siswa 

dengan tingkat berfikir tinggi ( fluency) tingkat berfikir sedang(flexsibility)dan 

tingkat berfikir rendah (originality). Dengan kriteria itu pemilihan subjek disni juga 

atas pertimbangan dan saran dari guru serta memilih siswa yang mudah diajak 

berkomunikasi. Sedangkan sumber data sekundernya berupa dokumentasi hasil tes, 

doto dan transkip wawancara. 

3.4 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan tentang 

istilahistilah yang digunakan dalam peneliti ini sebagai berikut : 

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

pembuatan dan sebagainya). Analisis mempunyai tujuan untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya (sebabnya dan duduk perkaranya), penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri serta antara bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

2. Berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat dari mengukur beberapa aspek 

dalam menyelesaikan permaslahan. Aspek-aspek tersebut antara lain kelancaran ( 
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fluency), keluwesan ( flexibility), dan kebaruan ( originality). Kelancaran berkaitan 

dengan beberapa banyak jawaban siswa yang dapat dihasilkan keluwesan berkaitan 

dengan banyak ide matematika yang ditemukan siswa. Kebaruan berkaitan dengan 

apakah ide yang dimiliki siswa unik. 

3. Soal Persamaan Linear Dua Variabel merupakan soal uraian matematika 

yang di tulis dengan kalimat berbentuk cerita berkaitan dengan kehidupan nyata 

dengan memuat variabel x dan y. 

3.5 Subjek Penelitian 

Menurut Wallwey & Kajfez (2023), metode penelitian kualitatif merupakan 

penelitian mendalam dan terperinci dari subjek. Berdasarkan definisi tersebut maka 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

15 Kota Jambi. Sumber data diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Subjek kemudian dikelompokan menjadi tiga kategori KAM 

selanjutnya diurutkan dari nilai yang paling tinggi sampai nilai terendah. Kemudian 

dari urutan tersebut siswa di bagi menjadi tiga kategori, yaitu siswa dengan kategori 

kelompok tinggi, kelompok menengah dan kelompok bawah. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrument adalah sarana penelitian (berupa seperangkat alat tes dan 

sebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan. Jadi instrument 

penelitian adalah seperangkat alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 

dalam proses penelitian instrument penelitian berkaiatan erat dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan ialah 
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1. Soal tes 

 

Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk 

uraian karena dirasa dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi tingkat 

berfikir kreatif siswa melalui respon siswa dalam menjawab tes yang berupa 

pemecahan masalah. Penilaian dari hasil tes ini berdasarkan alasan yang 

menunjukan kemampuan berfikir kreatif siswa yang digunakan dalm menyelsaikan 

masalah yang diberikan, bukan hanya langkah-langkah dalam menyelesaikannya 

saja. Tes uraian ini terdiri dari dua butir soal sistem persamaan linear dua variabel. 

Penyusunan soal mengacu pada komponen berfikir kreatif siswa. Adapun tampilan 

lengkap dari teks uraian dapat dilihat pada lampiran. 

Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu instrument tes berupa tes tertulis 

divalidasi dengan validasi ahli. Validasi ini dilakukan dengan pertimbangan 1) 

kesesuian soal dengan materi maupun kompetensi dasar dan indikator. 2) kesesuain 

soal dengan indikator kreatifitas siswa. 3) ketepatan kejelasan yang diketahui data 

yang ditanyakan dari soal. 

1. Pedoman Wawancara 

 

Instrument wawancara merupakan pedoman penelitian dalam wawancara 

subjek penelitian untuk mengalih sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa, dan 

bagaimana masalah yang diberikan oleh peneliti pedoman ini merupakan garis besar 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan peneliti kepada subjek peneliti 

sebagaimana terlampir pada lampiran. 

Jika selama wawancara siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu 

yang diajukan oleh penelitu, maka mereka didorong untuk mereflesikan dan 
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menjelaskan kesulitan yang dihadapinya. Jika diperlukan subjek diperkenankan 

menggunakan penjelasan tertulis untuk menguatkanjawaban yang diberikan . 

2. Instrument observasi 

 

Instrument observasi merupakan pedoman peneliti dalam mengadakan 

pengamatan dan pencarian sistematik terhadap fenomena yang diteliti pedoman ini 

berkaitan dengan situasi dan kondisi SMP Negeri 15 Kota Jambi. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 

kredibilias tinggi, dan sebaliknya. Bila dalam pengumpulan data peneliti melakukan 

kesalahan akan mempengaruhi data dan kesimpulannya dapat juga salah. Apabila 

penyusun instrument merupakan pekerjaan penting dalam penelitian, maka akan 

jauh lebih penting lagi mengumpulkan data terutama jika peneliti menggunakan 

metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur minat peneliti. 

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara : 

3.7.1 Pemberian Tes Soal 

Tes dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tugas untuk 

dikerjakan berupa tes tertulis berisi soal cerita kepada siswa, agar memperoleh 

jawaban kemudian dilakukan pemeriksaan agar diketahui kesalahan konseptual dan 

kesalahan prosedural juga kesalahan teknik siswa dalam penyelesaian soal cerita. 

Soal dibuat berdasrkan silabus kemudian di susun sesuai kisi-kisi berdasarkan 
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tingkatan soal. 

 

Setiap soal telah melalui uji validitas Sebelum diberikan kepada siswa, tes 

terlebih dahulu diuji validasi isinyasehingga tes tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. validasi isi ini menekankan 

pentingnya masalah isi yang cocok dengan kurikulum milik subjek 

penelitian(siswa). Uji validasi ini dilakukan oleh tim ahli. Tim ahli pertama yaitu 

dosen pendidikan matematika Universitas Batanghari Jambi dan tim ahli kedua 

yaitu guru mata pelajaran matematika SMPN 15 Kota Jambi yang sudah berkualitas. 

Instrument yang telah divalidasinya kemudian dianalisis. Kegiatan penentuan skor 

validasi isi menggunakan koefisien Validasi isi-Alken’s V ( 

Azwar.2015:113). Statistik Alken’s V dirumuskan sebagai berikut : 𝑣 = ∑ 
𝑠 

𝑛(𝑐−1) 
 
 
 

 

s = r – lo 

lo = Angka penilaian validasi yang terendah 

c = Angka penilaian validasi yang tertinggi 

r = Angka yang diberikan oleh seorang peneliti 

n = Banyaknya peneliti 

3.7.2 Wawancara 

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara semi terstruktur, menggunakan 

panduan dari pedoman wawancara dan disesuaikan dengan jawaban siswa. 

Penelitian ini akan mewancarai guru mata pelajaran dan siswa. Metode wawancara 

digunakan penelitian untuk mendapatkan informasi-informasi tentang kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Penentuan sumber data 
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pada orang yang diwawancarai delakukan purposive, yaitu dipilih berdasarkan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. Sumber yang terpilih dalam wawancara sebanyak 

6 orang siswa 2 siswa berkemampuan awal tinggi, 2 siswa berkemampuan awal 

sedang, dan 2 siswa berkemampuan awal rendah. 

3.7.3 Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan , laporan kegiatan, dan data 

yang relevan penelitian. Dokumentasi penelitian ini yang dimaksudkan dapat 

berbentuk foto, tulisan atau gambar. Peneliti mengumpulkan data melalui dokumen 

berupa, foto bukti pelaksanaan penelitian, dan dokumen hasil pekerjaan siswa. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan awal matematika siswa yang diperoleh dari nilai ulangan tengah 

semester. Berdasarkan dokumentasi diatas siswa dikelompokan menjadi tiga 

tingkatan yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan 

berkemampuan rendah. Siswa dikelompokan berdasarkan hasil standar deviasi yang 

diolah dari data ulangana tengah semester melalui pengelompokan tiga rangking. 

Menurut Arkunto (2012:299) batas-batas kedudukan kelompok siswa dalam 3 

rangking yaitu. 1) kelompok atas yaitu yang mempuanyai skor diatas +1 SD. 2) 

kelompok sedang yaitu skor antara -1 SD dan+1 SD. 3) kelompok kurang yaitu yang 

mempuanyai skor dibawah – 1 SD. 

∑ 𝑿𝟐 ∑ 𝑿 
𝑺𝑫 = (  −  )𝟐 

𝑵 𝑵 

 
Dimana : 
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SD = standar deviasi 

 
∑ 𝑥2 = tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi dangan N 
𝑁 

 
∑ 𝑥2 = semua skor dijumlahkan lalu dibagi dengan N kemudian dikuadratkan. 
𝑁 

 

Rancangan prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini dapat terlihat dalam diagram sebagai berikut : 

 

Gambar 3.7 Teknik Pengumpulan Data 
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3.8 Teknik Keabsahan Data 

 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian inidifokuskan pada tingkat 

berpikir kreatifsiswa dalam menyelesaikan masalahopen ended. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan 3 cara teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu: 

triangulasi, ketekunan pengamatan, dan pengecekan teman sejawat yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi 

 

Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Trigulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain, di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti 

dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan informan 

kepada peneliti. Dengan membedakan empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik dan teori. Dalam penelitian ini jenis triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes, data 

hasil wawancara, dan data hasil pengamatan selama tes berlangsung. 

2. Ketekunan Pengamatan 

 

Ketekunan pengamatan atau keajegan pengamatan berarti mencari secara 

konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses 

analisis yang konstan atau tentatif. mencari suatu usaha membatasi berbagai 

pengaruh, mencari apa yang dapat dan apa yang tidak dapat diperhitungkan. 
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Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinciKetekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengamati subjek 

secara teliti dan rinci saat tes berlangsung dan diikuti dengan wawancara. 

3. Pengecekan Teman Sejawat Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan 

analisis yang sedang dilakukan. Pemeriksaan teman sejawat dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat. Pengecekan teman sejawat 

disini dimaksudkan agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan 

kejujuran dan diharapkan mendapatkan masukan-masukan yang baik dari 

hasil diskusi dengan teman sejawat. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dalam tiga tahap atau langkah, yakni reduksi data, dan 

penyajian data serta menarik kesimpulan. Data yang digunakan adalah data hasil tes 

soal uraian berupa soal cerita Lingkaran yang diberikan kepada siswa. Berikut 

rincian tahap analisis yang dilakukan : 

a. Reduksi data 
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Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, serta membuang hal yang tidak penting. Dengan melakukan 

reduksi data, data akan lebih jelas sehingga peneliti akan mudah untuk melakukan 

pengumpulan data untuk selanjutnya. Dalam hal ini peneliti mengoreksi hasil tes 

siswa , mencatat hasil wawancara serta observasi dari informan yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan Persamaan Linear dua Variabel . Tahapan reduksi dat adalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian memasukan kedalam draf 

kemampuan berpikir kreatif matematis, selanjutnya dibandingkan dengan 

kemampuan awal siswa yang akan digunakan untuk penentuan subjek 

wawawancara. 

2. Mentransformasi hasil pekerjaan siswa yang terpilih menjadi subjek 

wawancara berupa data mentah yang akan dijadikan sebagai bahan untuk 

wawancara 

3. Menyederhanakan hasil wawancara menjadi susunanan bahasa yang baik 

dan benar . 

b. Penyajian data 

Penyajian data dalam kualitatif bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar katagori, flowchart, dan sejenisnya, tapi paling sering 

menggunakan teks yang bersifat naratif. Denganmelakukan penyajian data maka 

akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi.merencanakan tahap 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penelitian ini , data 
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disajikan dalam bentuk naratif. Tahapan penyajian data dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dijadikan sebagai bahan wawancara 

 

2. Menyajikan hasil wawancara antara peneliti dan siswa . 

 

3. Menggabungkan hasil pekerjaan responden saat tes dengan hasil wawancara. 

 

Kemudian dianalisis dan diasajikan dalam bentuk uraian kemampuan berpikir 

kreatif yang mencakup aspek fluency, flexibility, dan originality . 

c. Menarik kesimpulan 

 

Tahap akhir adalah melakukan penarikan kesimpulan atau menarik kesimpulan, 

dimana data yang disimpulkan berasal dari perolehan data reduksi dan penyajian 

data. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Pada bagian ini akan dipresentasikan hasil dari Penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Penelitian ini akan dijelaskan secara kualitatif analisis kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 15 kota jambi dalam menyelesaikan soal 

open ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua variabel (SPLDV). Peneliti akan 

menguraikan subjek berdasarkan 3 kategori kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

4.1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah sekolah, yaitu SMPN 15 Kota Jambi, pada 

tanggal 04 hingga 06 Oktober 2022. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti telah 

melakukan konsultasi dengan pembimbing dan telah menyusun instrumen penelitian 

sebagai perangkat untuk pengumpulan data. 

Setelah peneliti menyusun soal tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa serta pedoman wawancara, instrumen tersebut divalidasi oleh dosen pakar 

matematika, yaitu Bapak/Ibu Ayu Yarmayani,M.Pd dan juga oleh guru matematika, yaitu 

Bapak/Ibu Drs. Jonson Sibarani. Validasi ini bertujuan untuk menguji kelayakan soal tes 

yang telah disusun sebagai perangkat pengumpulan data sehingga penelitian mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat tercapai. 

Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke SMPN 15 Kota Jambi pada tanggal 03 

Oktober 2022. Peneliti mengunjungi sekolah untuk meminta izin melakukan penelitian 

skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dalam 

Menyelesaikan Soalopen Ended Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis Siswa ( Studi 
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Kasus Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi )". Setelah itu, peneliti meminta izin kepada 

wali kelas VIII untuk menjadikan siswanya sebagai subjek penelitian. 

4.1.1. Instrumen Penelitian 

 
Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah dikembangkan 

berdasarkan tahapan yang terdapat pada bab 3. Adapun penggunaan instrumen dapat dilihat 

sebagai berikut. 

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) 

 

Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan soal terbuka pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) yang telah disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. 

b. Pedoman Wawancara 

 
Pertanyaan yang tercantum dalam pedoman wawancara ini telah dikonsultasikan 

oleh peneliti dengan pembimbing. Pertanyaan yang dirancang bertujuan untuk 

mendeskripsikan informasi baru yang tidak terdapat pada lembar jawaban siswa. 

4.1.2. Pemilihan Subjek 

 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada nilai mata pelajaran 

Matematika pada semester tersebut untuk siswa kelas VIIIA yang berjumlah 29 orang. 

Pemilihan menggunakan nilai Matematika sebagai dasar dikarenakan mata pelajaran ini 

menuntut keterampilan berpikir logis, analitis, dan sistematis, sehingga dapat 

mencerminkan kemampuan berpikir siswa dalam berbagai tingkat. Dari hasil analisis nilai, 

siswa akan dikategorikan ke dalam tiga tingkat berpikir, yaitu tingkat berpikir tinggi 

(fluency) dengan rentang nilai ≥ 85, tingkat berpikir sedang (flexibility) dengan rentang 
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nilai 70–84, dan tingkat berpikir rendah (originality) dengan rentang nilai < 70. Setiap 

kategori akan diwakili oleh dua orang siswa sebagai subjek wawancara. Selain berdasarkan 

nilai akademik, pemilihan subjek juga mempertimbangkan rekomendasi dari guru serta 

kemudahan dalam berkomunikasi, sehingga siswa yang dipilih diharapkan dapat 

memberikan jawaban yang jelas dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

4.2. Hasil Penelitian 

 
Hasil yang disajikan merupakan hasil yang diperoleh dari proses penelitian yang 

berupa deskripsi hasil tes yang telah peneliti peroleh. Data ini peneliti peroleh melalui hasil 

tes dan wawancara dari ketiga subjek penelitian. Data wawancara digunakan sebagai bahan 

tolok ukur peneliti untuk meraih kesimpulan dari kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada materi pola bilangan berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kreatif dan kategori berpikir kreatif. Penilaian terhadap 

jawaban siswa didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Dari hasil tes awal kemampuan berpikir 

kreatif, maka dipilih beberapa subjek untuk diwawancarai, yaitu yang berkategori tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Berikut hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan wawancara ketiga subjek 

yang dikategorikan berdasarkan 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

4.2.1. Subjek A 

 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek A pada soal berpikir kreatif 

matematis SLPDV nomor 1 yang peneliti berikan: 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil 

adalah Rp80.000.atif matematis SPLDV nomor 1 yang peneliti berikan: 

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 
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b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek A tetap tergolong pada kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek A berikut: 

a: Menentukan harga satu buku dan satu pensil 

Berdasarkan soal, saya memilih: 

 

 Harga satu buku = Rp16.000 

 

 Harga satu pensil = Rp2.000 

nilai ini memenuhi persamaan: 

2(16.000)+3(2.000)=32.000+6.000=40.000 

(hasilnya benar) 
 

 

 

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

5x+2y=5(16.000)+2(2.000)=80.000+4.000= 84.000 

Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membeli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp84.000. 

 

 

 
Jawaban yang diberikan Subjek A menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir 

kreatif matematis, karena subjek dapat dengan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta menghasilkan solusi yang benar 

dalam dua langkah: pertama dengan memilih harga buku dan pensil secara bebas yang 

memenuhi persamaan, dan kedua dengan menghitung biaya total untuk membeli 5 buku 

dan 2 pensil. 

Indikator fluency pada kemampuan berpikir kreatif tercermin dalam kemampuan subjek 

untuk: 
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1. Mengidentifikasi dan Menyelesaikan Masalah secara Efisien: Subjek langsung 

memilih harga buku dan pensil yang sesuai dengan persamaan yang diberikan tanpa 

kesulitan, yang menunjukkan kelancaran dalam berpikir matematis. 

2. Memilih Harga dengan Tepat: Subjek memilih harga yang memenuhi kondisi 

persamaan SPLDV yang diberikan, tanpa kebingunguan atau perlu banyak percobaan. Ini 

mencerminkan kelancaran berpikir dalam memecahkan masalah matematika yang relatif 

sederhana namun membutuhkan keterampilan dalam menyelesaikan persamaan. 

3. Menerapkan Konsep Matematika Secara Langsung: Subjek secara langsung 

menghubungkan harga yang dipilih dengan persamaan, serta dapat mengerjakan 

perhitungan biaya tanpa hambatan atau keraguan, yang menunjukkan pemahaman dan 

penerapan konsep yang cepat. 

Dengan demikian, jawaban ini menunjukkan tingkat fluency yang baik dalam berpikir 

kreatif matematis, karena subjek dapat dengan cepat mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah tanpa kesulitan yang berarti. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Subjek A terkait dengan jawaban pada soal nomor 

1 seperti berikut: 

Pewawancara : "Apakah kamu pernah menemui soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?" 

Subjek A : "Ya, pernah saat les." 

 
Pewawancara : "Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama persis dengan soal ini?" 

Subjek A : "Tidak sama, cuma yang dicari sama-sama harga buku dan pensil tapi 

harganya dalam soalnya berbeda." 

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?" 
 

Subjek A : "Tidak." 

Pewawancara : "Baik, bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?" 
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Subjek A : "Pada soal nomor 1, pertama-tama saya melihat bahwa ada dua 

persamaan yang menghubungkan harga buku dan pensil, yaitu harga 2 buku dan 3 pensil, 

serta 4 buku dan 6 pensil. Kemudian, saya menyadari bahwa kedua persamaan ini memiliki 

hubungan, sehingga saya bisa memilih harga buku dan pensil yang memenuhi persamaan 

tersebut. Untuk itu, saya memilih harga buku Rp16.000 dan harga pensil Rp2.000. Setelah 

itu, saya memeriksa apakah harga yang saya pilih bisa memenuhi persamaan pertama 

2x+3y=40.000, dan ternyata hasilnya benar, yaitu 40.000. Jadi, saya yakin harga yang saya 

pilih sudah sesuai dengan soal." 

Pewawancara : "Pada soal tersebut kamu diminta menentukan harga buku dan pensil yang 

dapat ditentukan, mengapa kamu memberikan harga tersebut? Apakah kamu yakin pola 

yang kamu buat itu benar?" 

Subjek A : "Saya memberikan harga buku Rp16.000 dan pensil Rp2.000 karena 

harga-harga tersebut memenuhi persamaan yang ada. Pada soal, saya menyadari bahwa 

harga buku dan pensil bisa bervariasi selama masih memenuhi hubungan yang ada dalam 

persamaan 2x+3y=40.000. Saya memilih harga yang menurut saya sederhana dan mudah 

dihitung, sambil memastikan bahwa hasilnya tepat. Saya yakin pola yang saya buat benar." 

Berdasarkan wawancara dengan subjek A, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat berpikir tinggi (fluency) 

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin: 

1. Memahami Konsep Proporsionalitas: Subjek A menyadari bahwa kedua 

persamaan dalam soal memiliki hubungan proporsional. Ini adalah indikasi pemahaman 

yang baik tentang konsep SPLDV dan bagaimana persamaan-persamaan tersebut saling 

terkait. 
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2. Fleksibilitas dalam Memilih Strategi: Subjek A tidak terpaku pada satu cara 

penyelesaian. Subjek A memilih untuk menentukan sendiri harga buku dan pensil yang 

memenuhi persamaan, menunjukkan kemampuan untuk berpikir "di luar kotak" dan 

memilih strategi yang sesuai dengan pemahaman mereka. 

3. Verifikasi Jawaban: Subjek A tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga 

memverifikasi jawabannya dengan mensubtitusikan kembali ke persamaan awal. Ini 

menunjukkan kehati-hatian dan ketelitian dalam menyelesaikan masalah. 

4. Menyadari Adanya Banyak Solusi: Subjek A menyadari bahwa soal ini memiliki 

banyak kemungkinan solusi. Ini adalah indikasi pemahaman yang mendalam tentang 

konsep SPLDV dan bukan hanya mencari jawaban yang "benar" secara matematis. 

Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek A mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan 

mengubahnya menjadi representasi matematika. 

 Subjek A menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek A memiliki keyakinan yang kuat terhadap jawaban yang mereka berikan. 

 
Secara keseluruhan, subjek A menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

yang tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV dan wawancara. Subjek A 

mampu memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, dan 

menyadari adanya banyak solusi. Hal ini menandakan bahwa subjek A termasuk dalam 

kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Subjek A menjawab soal nomor 1 dengan benar karena subjek mampu menafsirkan soal 



46 
 

 

dengan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 4 pada indikator 

fluency dan skor 4 pada indikator originality. 

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek A pada soal SPLDV nomor 2 yang 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria 

adalah dua kali jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan 

baru jumlah pria dan wanita? 

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek A tetap tergolong pada kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek A berikut: 

a: Menentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut 

Misalkan: 

 p = jumlah pria 

 

 w = jumlah Wanita 

Diketahui bahwa jumlah total peserta adalah 120 orang, dan jumlah pria adalah dua kali 

jumlah wanita. 

Maka: 
 

p+w=120 (jumlah total peserta) 

p=2w (jumlah pria adalah dua kali jumlah Wanita 

persamaan p=2w ke dalam persamaan pertama: 

2w+w=120 

3w=120 

w=120/3=40 
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Karena p=2w, maka: 

 

p=2(40)=80 

Jadi, jumlah pria adalah 80 orang, dan jumlah wanita adalah 40 orang. 

 

b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana 

perbandingan baru jumlah pria dan wanita? 

jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, maka: 

p=1,5w 

 

jumlah total peserta tetap 120 orang, persamaannya menjadi: 

p+w=120 

 

Substitusikan p=1,5w ke dalam persamaan pertama: 

1,5w+w=120 

 

2,5w = 120 

w=120/2,5=48 

Karena p=1,5w maka: 

p=1,5(48) = 72 

 

Jadi, jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 72 orang dan 

jumlah wanita menjadi 48 orang. 

Jawaban Subjek A menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir kreatif matematis, 

karena subjek dapat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) dengan baik dan tepat, tanpa kesulitan dalam menentukan jumlah pria 

dan wanita berdasarkan informasi yang diberikan, serta mampu mengubah kondisi soal 

untuk   mencari   perbandingan   baru   jumlah   pria   dan   wanita. 

Indikator fluency dalam kemampuan berpikir kreatif tercermin pada: 
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1. Kemampuan Menyelesaikan Masalah dengan Baik dan Tepat: Subjek langsung 

mengidentifikasi dua persamaan yang relevan dalam soal dan menggunakan prosedur yang 

efisien untuk menemukan jumlah pria dan wanita pada langkah pertama. Ini menunjukkan 

kelancaran dalam berpikir matematis. 

2. Menggunakan Hubungan Matematika secara Langsung: Subjek dapat memahami 

dengan baik bahwa soal ini melibatkan hubungan antara dua variabel, yaitu pria dan wanita, 

dan dapat menggunakan persamaan yang diberikan untuk menyelesaikan masalah. 

3. Mampu Menyesuaikan Kondisi Baru dan Menyelesaikan dengan Efisien: Setelah 

perubahan kondisi soal pada bagian kedua, subjek langsung dapat menyusun persamaan 

baru yang mencerminkan perubahan tersebut, kemudian menyelesaikan soal dengan cara 

yang sama efisiennya. Ini menunjukkan kelancaran dalam berpikir kreatif dan fleksibilitas 

dalam menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi masalah. 

Secara keseluruhan, jawaban ini mencerminkan fluency dalam berpikir kreatif, karena 

subjek dapat mengerjakan soal secara cepat, tepat, dan tanpa keraguan, serta menunjukkan 

keterampilan dalam mengaplikasikan konsep matematika secara langsung. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek A terkait dengan jawaban pada soal nomor 

2 seperti berikut: 

Pewawancara : "Baik, mari kita mulai dengan soal nomor 2. Informasi apa saja yang 

kamu dapatkan dari soal tersebut?" 

Subjek A  : "Dari soal nomor 2, saya mendapatkan informasi tentang jumlah total peserta 

acara, yaitu 120 orang, yang terdiri dari pria dan wanita. Di awal, soal mengatakan bahwa 

jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Setelah itu, soal meminta saya untuk mengubah 

kondisi dan membuat perbandingan baru, yaitu jumlah pria menjadi 1,5 kali 
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jumlah wanita. Saya harus mencari jumlah pria dan wanita berdasarkan informasi ini dan 

perbandingan baru." 

Pewawancara : "Lalu, bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2 tersebut?" 

 

Subjek A : "Saya mulai dengan menggunakan persamaan pertama yang menghubungkan 

jumlah pria dan wanita. Dari soal, diketahui bahwa jumlah pria adalah dua kali jumlah 

wanita, sehingga saya menggunakan persamaan (p = 2w), dan kemudian saya menyusun 

persamaan total peserta (p + w = 120). Setelah saya substitusikan (p = 2w) ke dalam 

persamaan pertama, saya bisa menghitung jumlah pria dan wanita. Untuk soal bagian 

kedua, saya diberi informasi baru bahwa jumlah pria adalah 1,5 kali jumlah wanita, jadi saya 

mengganti persamaan menjadi (p = 1,5w) dan menyelesaikan soal dengan cara yang sama 

untuk mendapatkan jumlah pria dan wanita yang baru." 

Pewawancara : "Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang pertama dari 'jumlah 

laki-laki adalah 2 kali wanita' menjadi persamaan baru yakni 'jumlah laki-laki adalah 1,5 

kali wanita'? Dan apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?" 

Subjek A  : "Ya, saya mampu mengubah persamaan pertama tersebut. Saya cukup 

mengganti hubungan antara jumlah pria dan wanita dari '2 kali' menjadi '1,5 kali' seperti 

yang diminta pada soal. Saya yakin dengan jawaban saya karena setelah saya ubah 

persamaan menjadi (p = 1,5w), saya bisa menghitung jumlah pria dan wanita dengan 

mengikuti langkah-langkah yang benar. Saya memeriksa hasilnya dan sesuai dengan 

jumlah total peserta yang diberikan, yaitu 120 orang. Jadi, saya yakin jawaban saya benar 

dan sesuai dengan perubahan kondisi yang diberikan pada soal." 
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Berdasarkan wawancara dengan subjek A, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat berpikir tinggi (fluency) 

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin: 

1. Memahami Konsep Perbandingan: Subjek A mampu memahami dan 

menerapkan konsep perbandingan dalam menyelesaikan soal. Subjek A tidak hanya 

memahami perbandingan awal antara pria dan wanita, tetapi juga mampu mengubah 

perbandingan tersebut sesuai dengan informasi baru yang diberikan dalam soal. 

2. Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek A menunjukkan 

fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai strategi. Subjek 

A menggunakan persamaan линей untuk memodelkan hubungan antara pria dan wanita, 

dan kemudian menggunakan substitusi untuk menyelesaikan persamaan tersebut. Subjek A 

juga mampu mengubah persamaan sesuai dengan perubahan kondisi dalam soal. 

3. Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek A tidak hanya memberikan 

jawaban, tetapi juga memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan memastikan bahwa 

jawabannya sesuai dengan total peserta yang diberikan dalam soal. Ini menunjukkan 

ketelitian dan kehati-hatian dalam menyelesaikan masalah. 

4. Menunjukkan Keyakinan Diri: Subjek A menunjukkan keyakinan diri terhadap 

jawaban yang diberikan. Subjek A mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

dengan jelas dan meyakinkan. 

Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek A mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan 

mengubahnya menjadi representasi matematika. 
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 Subjek A menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek A memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi 

dalam soal. 

Secara keseluruhan, subjek A menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu memahami 

konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, dan beradaptasi dengan 

perubahan kondisi. Hal ini menandakan bahwa subjek A termasuk dalam kategori tingkat 

berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek A 

menjawab soal nomor 2 dengan benar karena subjek mampu menafsirkan soal dengan baik 

saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 4 pada indikator fluency dan skor 

4 pada indikator Flexibility. 

Selajutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek A pada SPLDV nomor 3 yang peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

a: Menentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing 

Misalkan: 

 
 x = jumlah uang yang disumbangkan oleh Budi 

 x+10.000 = jumlah uang yang disumbangkan oleh Ani (karena Ani menyumbang 

Rp10.000 lebih banyak) 

Diketahui bahwa total uang mereka adalah Rp90.000, jadi persamaannya adalah: 

x+(x+10.000)=90.000 

penyelesaian : 

2x+10.000=90.000 

2x=80.000 
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x=40.000 

Budi menyumbang Rp40.000. 

 

Ani menyumbang 40.000+10.000=50.000. 

Jadi, uang Ani adalah Rp50.000, dan uang Budi adalah Rp40.000. 

 

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Ya, ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya. Salah satu cara adalah dengan 

menggunakan substitusi. 

Kita bisa menggunakan variabel yang lebih sederhana, misalnya misalkan total uang yang 

disumbangkan oleh Budi dan Ani adalah T (total uang mereka). Dari situ kita bisa mencari 

persamaan yang menghubungkan uang Budi dan Ani, lalu substitusi untuk menyelesaikan 

masalah. 

Substitusikan nilai x=40.000 ke dalam persamaan y=x+10.000: 

y = 40.000 + 10.000 = 50.000 

Jadi, Ani menyumbang Rp50.000. 

Kesimpulan: 

 Budi menyumbang Rp40.000 

 

 Ani menyumbang Rp50.000 

(substitusi ini hasilnya sama dengan 
 

sebelumnya.) 

 

Jawaban yang diberikan menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir 

kreatif matematis, karena subjek dapat dengan cepat dan tepat menyelesaikan soal yang 

melibatkan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) menggunakan metode 

substitusi. Subjek dengan lancar mengidentifikasi hubungan antara variabel, menyusun 

persamaan, dan menyelesaikan masalah tanpa kesulitan. 

Indikator fluency dalam kemampuan berpikir kreatif tercermin dalam beberapa hal, 

sebagai berikut: 
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1. Kemampuan Menyelesaikan Soal dengan Baik dan Tepat: Subjek dengan 

efisien mengidentifikasi dua persamaan yang relevan dan langsung menggunakan metode 

substitusi untuk menyelesaikan soal. Subjek dapat mengikuti prosedur matematis yang 

jelas tanpa kebingunguan. 

2. Menggunakan Metode yang Tepat: Subjek memilih metode substitusi sebagai 

pendekatan untuk menyelesaikan soal dan dengan cepat menggantikan variabel dalam 

persamaan untuk menemukan solusi. Hal ini menunjukkan kelancaran dalam berpikir 

matematis dan kemahiran dalam menerapkan konsep. 

3. Keterampilan dalam Menyusun dan Menyelesaikan Persamaan: Subjek dapat 

dengan mudah menyusun dan menyelesaikan persamaan yang melibatkan dua variabel, 

mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan 

memperoleh hasil yang benar tanpa keraguan. 

Secara keseluruhan, jawaban ini menunjukkan fluency dalam berpikir kreatif 

matematis, karena subjek dapat mengerjakan soal dengan Baik, tepat, dan tanpa keraguan, 

serta menerapkan metode yang efektif untuk menyelesaikan masalah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek A terkait dengan jawaban pada soal nomor 

3 seperti berikut: 

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?" 

 

Subjek A : "Tidak, saya tidak merasa kesulitan. Soal ini sama seperti soal yang 

sebelumnya kakak berikan, hanya berbeda cerita dan angkanya saja." 

Pewawancara : "Baiklah, kalau begitu bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?" 
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Subjek A : "Untuk soal nomor 3, pertama saya membuat dua persamaan berdasarkan 

informasi yang ada. Yang pertama, saya tahu bahwa Ani menyumbang Rp10.000 lebih 

banyak daripada Budi, jadi saya menyatakan hubungan itu dengan persamaan (y = x + 

10.000), di mana x adalah uang yang disumbangkan Budi dan y adalah uang yang 

disumbangkan Ani. Kemudian, saya menggunakan persamaan total uang mereka, yaitu (x 

+ y = 90.000). Dengan menyubstitusikan persamaan pertama ke dalam yang kedua, saya 

bisa menyelesaikannya dengan mudah dan mendapatkan nilai (x = 40.000) dan (y = 

50.000)." 

Pewawancara :"Lalu, bagaimana kamu menemukan cara lain untuk mengerjakan soal 

yang diminta pada poin B?" 

Subjek A  : "Untuk menemukan cara lain dalam menyelesaikan soal, saya hanya berpikir 

bahwa banyak jalan menuju Roma dan teringat cara-cara yang telah diajarkan guru saya di 

tempat les. Bahkan selain menggunakan cara substitusi saya juga berpikir kita bisa 

menggunakan cara eliminasi atau bahkan grafik, meskipun saya lebih memilih cara 

substitusi karena menurut saya lebih cepat dan langsung. Tapi kak cara lain yang bisa 

digunakan adalah dengan menggambar dua persamaan tadi ke bentuk kayak grafik dan 

mencari titik potongnya, namun karena soalnya cukup sederhana, saya merasa metode 

substitusi sudah cukup mudah." 

Berdasarkan wawancara dengan subjek A, dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat tinggi (fluency) dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin: 

1. Kelancaran dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek A mampu menyelesaikan 

soal dengan cepat dan efisien. Subjek A juga mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan lancar dan mudah dipahami. 
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2. Fleksibilitas dalam Memilih Strategi: Subjek A tidak hanya menguasai satu cara 

penyelesaian, tetapi juga mampu memikirkan cara lain untuk menyelesaikan soal. Subjek 

A menyebutkan beberapa metode alternatif seperti eliminasi dan grafik, meskipun akhirnya 

memilih metode substitusi karena dianggap lebih cepat dan efisien untuk soal tersebut. 

3. Memahami Konsep Secara Mendalam: Subjek A tidak hanya menyelesaikan 

soal secara prosedural, tetapi juga menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang 

konsep SPLDV. Hal ini terlihat dari kemampuan subjek A dalam menjelaskan hubungan 

antar variabel dan alasan di balik setiap langkah penyelesaian. 

4. Mampu Beradaptasi dengan Perubahan: Meskipun soal ini mirip dengan soal 

yang pernah dikerjakan sebelumnya, subjek A tetap mampu menyelesaikannya dengan 

lancar. Ini menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan soal. 

Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek A mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan 

mengubahnya menjadi representasi matematika. 

 Subjek A menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek A memiliki keyakinan yang kuat terhadap jawaban yang mereka berikan. 

 

Secara keseluruhan, subjek A menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

yang tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu 

menyelesaikan soal dengan lancar, fleksibel dalam memilih strategi, memahami konsep 

secara mendalam, dan mampu beradaptasi dengan perubahan. Hal ini menandakan bahwa 

subjek A termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan 
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berpikir kreatif matematis. Subjek A menjawab soal nomor 3 dengan benar karena subjek 

mampu menafsirkan soal dengan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan 

skor 4 pada indikator Flexibility dan skor 4 pada Elaboration. 

Berdasarkan hasil tes SPLDV dan Wawancara, Subjek A memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kreatif pada soal SPLDV nomor 1, 2, dan 3. Subjek A memberikan 

jawaban yang benar untuk nomor 1, 2, dan 3 serta mampu menafsirkan soal dengan baik 

selama wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Subjek A mengumpulkan skor 7 untuk 

indikator fluency, 8 Skor indikator Flexibility, 4 skor untuk indikator elaboration dan skor 

4 untuk indikator Originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek A memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dalam kategori tinggi. Ditinjau dari uraian jawaban yang diberikan oleh 

Subjek A, dapat disimpulkan bahwa Subjek A memenuhi indikator fluency, flexibility, 

originality dan elaboration dalam kemampuan berpikir kreatif. 

4.2.2. Subjek B 

 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek B pada soal berpikir kreatif 

matematis SLPDV nomor 1 yang peneliti berikan: 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil 

adalah Rp80.000.atif matematis SPLDV nomor 1 yang peneliti berikan: 

c. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 
 

d. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek B tetap tergolong pada kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut: 

a. harga satu buku dan satu pensil 

Berdasarkan soal, saya memilih: 

 

 Harga satu buku = Rp13.000 
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 Harga satu pensil = Rp4.000 

Dengan persamaan: 

 

2(13.000)+3(4.000) 

26.000+12.000=40.000 

 

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

5x+2y 

5(13.000)+2(4.000) 

65.000+8.000= 73.000 
 

Jadi, harga untuk beli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp73.000. 

Jawaban yang diberikan Subjek B menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir 

kreatif matematis, karena subjek dapat dengan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta menghasilkan solusi yang benar 

dalam dua langkah: pertama dengan memilih harga buku dan pensil secara bebas yang 

memenuhi persamaan, dan kedua dengan menghitung biaya total untuk membeli 5 buku 

dan 2 pensil. 

Indikator fluency pada kemampuan berpikir kreatif tercermin dalam kemampuan subjek 

untuk: 

1. Mengidentifikasi dan Menyelesaikan Masalah secara Efisien: Subjek langsung 

memilih harga buku dan pensil yang sesuai dengan persamaan yang diberikan tanpa 

kesulitan, yang menunjukkan kelancaran dalam berpikir matematis. 

2. Memilih Harga dengan Tepat: Subjek memilih harga yang memenuhi kondisi 

persamaan SPLDV yang diberikan, tanpa kebingunguan atau perlu banyak percobaan. Ini 

mencerminkan kelancaran berpikir dalam memecahkan masalah matematika yang relatif 

sederhana namun membutuhkan keterampilan dalam menyelesaikan persamaan. 
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3. Menerapkan Konsep Matematika Secara Langsung: Subjek secara langsung 

menghubungkan harga yang dipilih dengan persamaan, serta dapat mengerjakan 

perhitungan biaya tanpa hambatan atau keraguan, yang menunjukkan pemahaman dan 

penerapan konsep yang cepat. 

Dengan demikian, jawaban ini menunjukkan tingkat fluency yang baik dalam berpikir 

kreatif matematis, karena subjek dapat dengan cepat mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah tanpa kesulitan yang berarti. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor 

1 seperti berikut: 

Pewawancara : "Apakah kamu pernah menemui soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?" 

 

Subjek B : "pernah kak." 

Pewawancara : "Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama persis dengan soal ini?" 

 

Subjek B : "sepertinya tidak." 

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?" 

 

Subjek B : "Tidak." 

Pewawancara : "Baik, bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?" 

Subjek B : "pertama saya cek dua persamaan pada harga buku dan pensil, harga 2 

buku dan 3 pensil, serta 4 buku dan 6 pensil sama sama kelipatan 2. terus saya bisa memilih 

harga buku dan pensil yang cocok. saya pilih harga buku Rp13.000 dan harga pensil 

Rp4.000. lalu saya memeriksa apakah harga yang saya pilih bisa memenuhi persamaan 

pertama 2x+3y=40.000, dan ternyata hasilnya benar, yaitu 40.000." 

Pewawancara : "Pada soal tersebut kamu diminta menentukan harga buku dan pensil yang 

dapat ditentukan, mengapa kamu memberikan harga tersebut? Apakah kamu yakin pola 

yang kamu buat itu benar?" 



59 
 

 
Subjek B : "Saya kasih harga buku Rp13.000 dan pensil Rp4.000 karena harga-harga 

tersebut cocok saat di masukan ke persamaannya selain itu jadi mudah dihitung. Karna 

sudah di hitung ke persamaannya saya yakin harganya benar." 

Berdasarkan wawancara dengan subjek B, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat berpikir tinggi (fluency) 

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin: 

1. Memahami Konsep Proporsionalitas: Subjek B menyadari bahwa kedua 

persamaan dalam soal memiliki hubungan proporsional. Ini adalah indikasi pemahaman 

yang baik tentang konsep SPLDV dan bagaimana persamaan-persamaan tersebut saling 

terkait. 

2. Fleksibilitas dalam Memilih Strategi: Subjek B tidak terpaku pada satu cara 

penyelesaian. Subjek B memilih untuk menentukan sendiri harga buku dan pensil yang 

memenuhi persamaan, menunjukkan kemampuan untuk berpikir "di luar kotak" dan 

memilih strategi yang sesuai dengan pemahaman mereka. 

3. Verifikasi Jawaban: Subjek B tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga 

memverifikasi jawabannya dengan mensubtitusikan kembali ke persamaan awal. Ini 

menunjukkan kehati-hatian dan ketelitian dalam menyelesaikan masalah. 

Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek B mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan 

mengubahnya menjadi representasi matematika. 

 Subjek B menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek B memiliki keyakinan yang kuat terhadap jawaban yang mereka berikan. 
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Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

yang tinggi dalam menyelesaikan soal 1 open-ended SPLDV dan wawancara. Subjek B 

mampu memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, dan 

namun belum menyadari adanya banyak solusi. Hal ini menandakan bahwa subjek B 

termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Subjek B menjawab soal nomor 1 dengan benar karena subjek mampu 

menafsirkan soal dengan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 3 

pada indikator fluency dan skor 2 pada indikator Originality. 

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek B pada soal SPLDV nomor 2 yang 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria 

adalah dua kali jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan 

baru jumlah pria dan wanita? 

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek B tergolong pada kategori sedang. 

Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut: 

a. jumlah pria dan wanita 

a = jumlah pria 

b = jumlah Wanita 

a+b=120 

a=2b 

persamaannya 

2b+b=120 
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3b=120 

b=120/3 

b=40 

a=2b 

a=2(40)=80 

Jadi, pria = 80 orang, dan wanita = 40 orang. 
 

b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita 

a=1,5b 

1,5a+a=120 

1,5aa = 120 

aa=120/1,5 

aa=80 

a=80/2=40 

a=1,5b 

a=1,5(40) = 80 

jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 80 orang dan 

jumlah wanita menjadi 40 orang. 

Jawaban Subjek B menunjukkan kemampuan flexibility atau kategori sedang dalam 

berpikir kreatif matematis, karena subjek dapat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan baik dan tepat, tanpa kesulitan dalam 

menentukan jumlah pria dan wanita berdasarkan informasi yang diberikan, namun sedikit 

kesulitan saat mengubah kondisi soal untuk mencari perbandingan baru jumlah pria dan 

wanita. 
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Indikator Flexibility (tingkat sedang) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis 

tercermin pada beberapa aspek berikut: 

1. Mampu Menyesuaikan dan Menggunakan Pendekatan Berbeda 

 

o Subjek B dapat memahami hubungan antara jumlah pria dan wanita serta 

menerapkannya dalam bentuk sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

 

o Subjek B tidak mengalami kesulitan dalam menyusun dan menyelesaikan 

persamaan pertama dengan kondisi awal (jumlah pria = 2 kali jumlah wanita). 

 

2. Dapat Mengubah Strategi Saat Soal Dimodifikasi 

 

o Saat kondisi soal berubah (jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita), 

subjek B mencoba menyesuaikan strategi penyelesaian dengan membentuk persamaan 

baru. 

 

o Meskipun terdapat kesalahan dalam manipulasi persamaan di bagian 

perhitungan kedua, subjek tetap mampu memahami perubahan konsep dan menerapkan 

prinsip dasar SPLDV. 

 

3. Memiliki Fleksibilitas dalam Mengolah Informasi Matematika 

 

o Subjek B dapat mengadaptasi solusi dari kondisi awal ke kondisi baru 

meskipun mengalami kesalahan kecil dalam langkah-langkahnya. 

 

o Subjek menunjukkan usaha dalam menyesuaikan persamaan dan mencoba 

mencari solusi berdasarkan perubahan perbandingan yang diberikan dalam soal. 

 

4. Sedikit Kesulitan dalam Mengadaptasi Perubahan Kondisi 
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o Pada bagian perhitungan untuk kondisi baru (jumlah pria = 1,5 kali jumlah 

wanita), subjek mengalami kesalahan dalam pemrosesan angka dan manipulasi persamaan. 

 

o Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki fleksibilitas dalam berpikir, 

tetapi masih perlu meningkatkan ketelitian dan pemahaman terhadap perubahan variabel 

dalam sistem persamaan. 

 
Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel karena dapat 

menyesuaikan metode penyelesaian saat kondisi berubah, meskipun masih mengalami 

kesalahan kecil dalam manipulasi angka dan persamaan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor 

2 seperti berikut: 

Pewawancara : "Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal tersebut?" 

 

Subjek B : "saya mendapatkan informasi tentang jumlah total peserta acara, yaitu 

120 orang pria dan wanita. Soal a jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Lalu, soalnya 

berubah menjadi jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita. Saya harus mencari jumlah 

pria dan wanita berdasarkan informasi itu.” 

Pewawancara : "Lalu, bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2 tersebut?" 

 
Subjek B : "pertama masuk di persamaan pertama jumlah pria dan wanita. Kan 

jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita, persamaannya a = 2b, kemudian saya susun 

persamaan total peserta a + b = 120. Setelah saya masukan a = 2b, baru bisa hitung jumlah 

pria dan wanita. 
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Pewawancara : "Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang pertama dari 'jumlah 

laki-laki adalah 2 kali wanita' menjadi persamaan baru yakni 'jumlah laki-laki adalah 1,5 

kali wanita'? Dan apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?" 

Subjek B : "Saya awalnya sedikit bingung saat mengubah persamaannya di 

karenakan jumlah laki-laki menjadi 1,5 yang mana itu koma. Saya agak kesulitan saat 

membagi 120 dengan 1,5 karna tidak pakai kalkulator juga kan. Namun akhirnya soalnya 

bisa saya selesaikan walaupun kayanya agak salah sih.” 

Berdasarkan wawancara dengan subjek B, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat sedang (flexibility) dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin: 

1. Memahami Konsep Perbandingan: Subjek B mampu memahami dan 

menerapkan konsep perbandingan dalam menyelesaikan soal. Subjek B tidak hanya 

memahami perbandingan awal antara pria dan wanita, tetapi juga mampu mengubah 

perbandingan tersebut sesuai dengan informasi baru yang diberikan dalam soal. 

2. Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek B menunjukkan 

fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai strategi. Subjek 

B menggunakan persamaan linear untuk memodelkan hubungan antara pria dan wanita, 

dan kemudian menggunakan substitusi untuk menyelesaikan persamaan tersebut. Subjek B 

juga mampu mengubah persamaan sesuai dengan perubahan kondisi dalam soal. 

3. Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek B tidak hanya memberikan 

jawaban, tetapi juga memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan memastikan bahwa 

jawabannya sesuai dengan total peserta yang diberikan dalam soal. Ini menunjukkan 

ketelitian dan kehati-hatian dalam menyelesaikan masalah. 
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Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek B mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan 

mengubahnya menjadi representasi matematika. 

 Subjek B menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah. 

Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

cukup baik dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu memahami 

konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, walaupun sedikit 

mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi. Hal ini menandakan 

bahwa subjek B termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang (flexibility) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek B menjawab soal nomor 2 dengan baik 

walau sedikit melakukan kesalahan namun tetap mampu menafsirkan soal dengan baik saat 

peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 3 pada indikator fluency dan skor 2 

pada indikator Flexibility. 

Selajutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek B pada SPLDV nomor 3 yang peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 

lebih banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

 

Pada tes kemampuan berpikir kreatif pada soal ke 3 subjek B tergolong pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut: 

a. uang Ani dan Budi 
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x = U=uang Budi 

 

x+10.000 = uang Ani (Rp10.000 lebih banyak) 
 

 

 

total uang mereka adalah Rp90.000 

x+(x+10.000)=90.000 

penyelesaian : 

2x+10.000=90.000 

 

2x=80.000 

x=40.000 

y = 40.000 + 10.000 = 50.000 

X= Rp. 40.000. 

 

Y=Rp. 50.000. 

Jadi, uang Ani Rp. 50.000, dan uang Budi Rp. 40.000. 

 

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Tidak ada 

 

Jawaban yang diberikan menunjukkan kemampuan berfikir tingkat sedang 

(flexibility) dalam berpikir kreatif matematis, karena subjek dapat dengan lumayan baik 

dan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). Subjek dengan lancar mengidentifikasi hubungan antara variabel, menyusun 

persamaan, dan namun subjek B tidak dapat menemukan cara atau metode lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

Indikator Flexibility dalam Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tercermin 

dalam: 
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1. Mampu Menyusun dan Menyelesaikan Persamaan dengan Benar 

 

o Subjek B dapat mengidentifikasi hubungan antara jumlah uang Ani dan Budi 

serta menerapkannya dalam bentuk persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

 

o Subjek B mampu menyusun persamaan dengan tepat dan menyelesaikannya 

secara sistematis hingga mendapatkan jawaban yang benar. 

 

2. Dapat Menyesuaikan dengan Situasi dan Informasi yang Diberikan 

 

o Subjek B memahami hubungan antara variabel dan menggunakan metode 

substitusi atau langsung menyusun persamaan untuk menyelesaikan soal. 

 

o Tidak mengalami kesulitan dalam menentukan nilai uang Ani dan Budi 

berdasarkan informasi yang diberikan. 

 

3. Kurangnya Kemampuan dalam Menemukan Alternatif Penyelesaian 

 

o Subjek hanya menggunakan satu metode dalam menyelesaikan soal dan tidak 

dapat menemukan cara lain untuk mendapatkan hasil yang sama. 

 

o Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu berpikir fleksibel dalam 

menyusun dan menyelesaikan persamaan, tetapi masih terbatas dalam mengeksplorasi 

berbagai strategi penyelesaian. 

 

4. Menunjukkan Pemahaman yang Baik tetapi Kurang Kreatif dalam 

Menjawab 

o Subjek dapat memahami soal dan menyelesaikannya dengan metode yang 

benar. 
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o Namun, subjek belum dapat berpikir lebih luas untuk menemukan alternatif 

lain, seperti metode eliminasi, penyelesaian menggunakan tabel, atau pendekatan logis 

lainnya. 

 
Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel 

(Flexibility) karena mampu menyesuaikan strategi dengan kondisi yang diberikan dan 

menyelesaikan soal dengan benar. Namun, subjek masih perlu meningkatkan eksplorasi 

dalam menemukan metode lain untuk menyelesaikan permasalahan yang sama. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor 

3 seperti berikut: 

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?" 

 
Subjek B : "Tidak" 

 

Pewawancara : "Baiklah, kalau begitu bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?" 

 

Subjek B : "Pertama saya lihat dulu persamannya uang budi + uang ani = 90.000. dan 

uang ani lebih banyak sepuluh ribu dari budi. Disisni saya sudah sadar kalau uang budi 

pasti 40.000. karna 90.000-10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 40.000. namun karna ini 

SPLDV makanya saya kerjakan pakai persamaannya.” 

Pewawancara :"Lalu, bagaimana kamu menemukan cara lain untuk mengerjakan soal 

yang diminta pada poin B?" 

Subjek B  : "Tidak ada sih sepertinya" 
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Berdasarkan wawancara dengan subjek B, dapat disimpulkan bahwa subjek 

tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat sedang (flexibility) 

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin: 

1. Memahami Konsep SPLDV: Subjek B memahami konsep SPLDV dan mampu 

menerapkannya dalam menyelesaikan soal. Hal ini terlihat dari penggunaan persamaan 

linear untuk memodelkan hubungan antara uang Budi dan Ani, serta penggunaan metode 

substitusi untuk menyelesaikan persamaan tersebut. 

2. Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek B menunjukkan 

fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah dengan mencoba mencari cara lain untuk 

menyelesaikan soal. Meskipun pada akhirnya subjek B tidak menemukan cara lain, namun 

hal ini menunjukkan adanya keinginan untuk mencari alternatif penyelesaian. 

3. Kemampuan Awal untuk Menyelesaikan Soal: Subjek B menunjukkan 

kemampuan awal untuk menyelesaikan soal dengan menyadari hubungan antara uang Budi 

dan Ani, serta mampu menghitung uang Budi secara langsung. Namun, subjek B tetap 

memilih untuk menggunakan persamaan linear seperti yang diminta dalam soal. 

Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek B mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan 

mengubahnya menjadi representasi matematika. 

 Subjek B menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek B memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi 

dalam soal. 
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Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

cukup baik dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu memahami 

konsep, memilih strategi yang fleksibel, dan mencoba mencari alternatif penyelesaian. Hal 

ini menandakan bahwa subjek B termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang 

(flexibility) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek B menjawab soal nomor 

3 dengan baik namun tidak bisa menjawab poin 2 dan subjek mampu menafsirkan soal 

dengan lumayan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 3 pada 

indikator elaboration dan skor 2 pada indikator flexibality. 

Berdasarkan hasil tes SPLDV dan Wawancara, Subjek B memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kreatif pada soal SPLDV nomor 1, 2, dan 3. Subjek B memberikan 

jawaban yang benar untuk nomor 1, 2, dan 3 serta mampu menafsirkan soal dengan baik 

selama wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Subjek B mengumpulkan skor 6 untuk 

indikator fluency, 4 skor untuk flexibility, 3 Skor untuk elaboration dan skor 2 untuk 

indikator originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek B memiliki kemampuan berpikir 

kreatif dalam kategori sedang. Ditinjau dari uraian jawaban yang diberikan oleh Subjek B, 

dapat disimpulkan bahwa Subjek B tetap memenuhi indikator fluency, flexibility, 

originality dan elaboration dalam kemampuan berpikir kreatif. 

4.2.3. Subjek C 

 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek C pada soal berpikir kreatif 

matematis SLPDV nomor 1 yang peneliti berikan: 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil 

adalah Rp80.000.atif matematis SPLDV nomor 1 yang peneliti berikan: 

e. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 

f. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 
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Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek C tergolong pada kategori rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut: 

a. harga buku dan pensil 

Harga buku = 30.000 

Harga pensil = 10.000 

Buku + Pensil = 40.000 

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

5buku+2pensi 

5(30.000)+2(10.000) 

150.000+20.000= 170.000 
 

Jadi, harga 5 buku dan 2 pensil adalah 170.000. 

Jawaban yang diberikan Subjek C menunjukkan kemampuan originality dalam berpikir 

kreatif matematis, karena subjek tidak dapat dengan tepat menyelesaikan soal yang 

melibatkan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta menghasilkan solusi yang 

salah dalam dua langkah: pertama dengan memilih harga buku dan pensil secara bebas yang 

memenuhi persamaan, dan kedua dengan menghitung biaya total untuk membeli 5 buku 

dan 2 pensil. 

Indikator Originality pada Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tercermin 

dalam: 

1. Menghasilkan Jawaban yang Berbeda dari Penyelesaian yang Benar 

 

o Subjek C memberikan harga buku dan pensil yang tidak sesuai dengan 

sistem persamaan yang diberikan, tetapi tetap mencoba mencari solusi berdasarkan 

pemahaman sendiri. 
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o Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki ide unik, meskipun 

jawabannya tidak sesuai dengan konsep SPLDV yang benar. 

2. Memilih Pendekatan yang Tidak Konvensional dalam Menentukan Nilai 

Variabel 

o Subjek tidak menggunakan metode eliminasi atau substitusi untuk 

menentukan harga buku dan pensil. 

o Sebagai gantinya, subjek memilih angka secara langsung tanpa memeriksa 

apakah angka tersebut memenuhi sistem persamaan yang diberikan. 

3. Kurang Memperhatikan Keakuratan dalam Penyelesaian Soal 

 

o Subjek tidak melakukan verifikasi terhadap nilai yang telah dipilih, 

sehingga jawaban akhir menjadi tidak sesuai dengan kondisi soal. 

o Pada tahap perhitungan selanjutnya, subjek tetap menggunakan angka 

yang salah, yang menunjukkan kurangnya refleksi atau pengecekan ulang terhadap 

jawaban yang diberikan. 

4. Memiliki Pola Berpikir yang Tidak Terstruktur dalam Menyelesaikan Soal 

 

o Jawaban subjek menunjukkan bahwa ia memiliki kecenderungan untuk 

berpikir secara intuitif tanpa menggunakan prosedur sistematis dalam menyelesaikan 

SPLDV. 

o Subjek tidak menggunakan langkah-langkah yang sesuai untuk 

menemukan solusi yang tepat, melainkan memberikan jawaban berdasarkan perkiraan atau 

tebakan. 
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Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan originality (tingkat rendah) 

karena dapat menghasilkan jawaban yang berbeda dan unik dibandingkan jawaban yang 

benar. Namun, solusi yang diberikan tidak akurat, dan subjek belum menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap konsep SPLDV. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Subjek C terkait dengan jawaban pada soal nomor 

1 seperti berikut: 

Pewawancara : "Apakah kamu pernah menemui soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?" 

Subjek C    : "sepertinya pernah." 

 

Pewawancara : "Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama persis dengan soal ini?" 

Subjek C    : "sepertinya tidak." 

 

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?" 

Subjek C    : "Iya kak" 

 
Pewawancara : "Baik, bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?" 

Subjek C   : "Saya membaca soal dan melihat bahwa ada dua informasi mengenai harga 

buku dan pensil. Saya pikir saya bisa memilih harga buku dan pensil yang jumlahnya sesuai 

dengan yang diberikan di soal. Saya langsung menentukan harga buku Rp30.000 dan pensil 

Rp10.000 karena menurut saya jumlahnya bisa memenuhi Rp40.000. Setelah itu, saya 

gunakan harga tersebut untuk menghitung biaya pembelian 5 buku dan 2 pensil.” 

Pewawancara : "Pada soal tersebut kamu diminta menentukan harga buku dan pensil yang 

dapat ditentukan, mengapa kamu memberikan harga tersebut? Apakah kamu yakin pola 

yang kamu buat itu benar?" 

Subjek C  : "Saya memberikan harga tersebut karena menurut saya jumlahnya sesuai 

dengan salah satu kondisi dalam soal. Namun, saya tidak terlalu memperhatikan apakah 

harga tersebut juga cocok dengan informasi kedua. Saya pikir yang penting totalnya sesuai, 

jadi saya memilih angka yang menurut saya masuk akal. Setelah mengerjakan soal, saya 
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merasa agak ragu apakah cara saya sudah benar, karena saya tidak menggunakan cara 

khusus seperti rumus gitu. Mungkin saya perlu mencoba cara lain untuk memastikan 

jawabannya benar. 

Berdasarkan wawancara dengan subjek C, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat berpikir rendah 

(Originality) dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh 

beberapa poin: 

1. Memahami Konsep SPLDV Secara Terbatas: Subjek C menunjukkan 

pemahaman yang terbatas terhadap konsep SPLDV. Subjek C mampu mengidentifikasi 

informasi yang diberikan dalam soal, namun tidak sepenuhnya memahami bagaimana 

informasi tersebut saling terkait dalam sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Kurangnya Kemampuan dalam Menerapkan Strategi Penyelesaian: Subjek C 

mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Subjek C 

mencoba memilih harga buku dan pensil secara acak tanpa mempertimbangkan semua 

informasi yang diberikan dalam soal atau menggunakan metode penyelesaian sistematis 

seperti eliminasi atau substitusi. 

3. Keterbatasan dalam Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek C kurang 

mampu memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan benar. Subjek C menyadari 

adanya keraguan terhadap jawaban yang diberikan, namun tidak memiliki strategi yang 

efektif untuk memastikan kebenaran jawabannya. 

4. Kurangnya Keyakinan Diri: Subjek C menunjukkan kurangnya keyakinan diri 

terhadap jawaban yang diberikan. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek yang merasa ragu 

apakah cara yang digunakannya sudah benar dan merasa perlu mencoba cara lain untuk 

memastikan jawabannya benar. 
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Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek C mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, namun tidak 

mampu mengolah informasi tersebut secara efektif untuk menyelesaikan masalah. 

 Subjek C menunjukkan kemampuan berpikir logis yang terbatas dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek C kurang mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi dalam soal. 

 

Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

masih perlu dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C masih 

perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV secara lebih mendalam, menerapkan 

strategi penyelesaian yang tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta 

meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menandakan bahwa 

subjek C termasuk dalam kategori tingkat berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Subjek C menjawab soal nomor 1 dengan kurang tepat karena 

subjek belum mampu menafsirkan soal dengan baik namun saat peneliti melakukan 

wawancara subjek menyadari bahwa dia melakukan kesalahan, maka diberikan skor 1 pada 

indikator Fluency dan skor 1 pada indikator Originality. 

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek C pada soal SPLDV nomor 2 yang 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria 

adalah dua kali jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan 

baru jumlah pria dan wanita? 
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Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek B tergolong pada kategori 

Rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut: 

a. Menentukan jumlah pria dan wanita 

Misalkan: 

 

 Jumlah pria = 80 orang 

 

 Jumlah wanita = 40 orang 

 

Karena jumlah pria dua kali jumlah wanita, 80 adalah dua kali dari 40. 

 

b. Jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita 

Misalkan: 

 

 Jumlah pria menjadi 60 orang 

 

 Jumlah wanita tetap 40 orang 

Karena 60 itu sekitar 1,5 kali dari 40 

Jawaban yang diberikan oleh subjek menunjukkan indikator originality dalam berpikir 

kreatif matematis karena subjek memberikan solusi yang tidak sesuai dengan konsep 

SPLDV yang benar, tetapi tetap mencoba menyelesaikan soal berdasarkan pemikirannya 

sendiri. Hal ini terlihat dari beberapa aspek berikut: 

1. Menghasilkan Jawaban yang Tidak Konvensional dan Tidak Sistematis 

 

o Subjek langsung memilih angka untuk jumlah pria dan wanita tanpa 

menggunakan metode perhitungan SPLDV, seperti eliminasi atau substitusi. 
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o Subjek tidak menyusun persamaan dari informasi yang diberikan dalam 

soal, tetapi hanya menebak angka yang dianggap sesuai. 

 

2. Kurang Memperhatikan Keakuratan Perhitungan 

 

o Subjek menganggap bahwa jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita 

dengan memilih angka 80 dan 40, tetapi tidak memeriksa apakah jumlah totalnya benar- 

benar 120 orang. 

 

o Pada bagian kedua, subjek mengubah jumlah pria menjadi 60 tanpa 

perhitungan yang tepat, meskipun soal meminta perbandingan pria dan wanita menjadi 1,5 

kali lipat. 

 

3. Menggunakan Pendekatan yang Berbeda tetapi Tidak Valid 

 

o Subjek menunjukkan kreativitas dengan mencoba menyelesaikan soal 

menggunakan angka yang dipilih sendiri. 

 

o Meskipun jawabannya salah, subjek tetap berusaha menyusun solusi tanpa 

sekadar menyalin cara penyelesaian standar. 

 

4. Kurangnya Verifikasi terhadap Jawaban 

 

o Subjek tidak mengecek kembali apakah angka yang dipilih benar-benar 

memenuhi kondisi soal. 

 

o Tidak ada upaya untuk membandingkan jawaban dengan metode lain atau 

mencoba cara lain untuk memastikan keakuratan solusi. 

 

Jawaban ini mencerminkan indikator originality dalam berpikir kreatif matematis, 

karena subjek mampu memberikan jawaban yang unik dan berbeda dari pola penyelesaian 
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standar. Namun, solusi yang diberikan tidak akurat dan tidak didukung oleh perhitungan 

yang benar, menunjukkan bahwa pemikiran subjek masih berada pada tingkat kreativitas 

rendah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor 

2 seperti berikut: 

Pewawancara : "Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal tersebut?" 

 

Subjek C  : "Saya tahu bahwa jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. 

Saya juga tahu bahwa jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Lalu ada perubahan di 

mana jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita.” 

Pewawancara : "Lalu, bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2 tersebut?" 

 
Subjek C   : "Saya langsung mencoba menebak jumlah pria dan wanita yang sesuai. 

Saya pikir kalau jumlah pria dua kali jumlah wanita, maka jumlah pria mungkin 80 orang 

dan jumlah wanita 40 orang. Untuk pertanyaan kedua, saya hanya mengganti jumlah pria 

menjadi 60 orang karena saya merasa 60 adalah 1,5 kali dari 40. Saya tidak terlalu memakai 

rumus atau cara khusus, saya hanya menyesuaikan angka yang menurut saya mendekati.” 

Pewawancara : "Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang pertama dari 'jumlah 

laki-laki adalah 2 kali wanita' menjadi persamaan baru yakni 'jumlah laki-laki adalah 1,5 

kali wanita'? Dan apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?" 

Subjek C  : "Saya merasa agak bingung kalau harus mengubahnya ke bentuk persamaan 

karena saya lebih nyaman langsung mengira-ngira jumlahnya. Saya tidak yakin apakah cara 

saya benar, tapi menurut saya angka yang saya pilih sudah cukup masuk akal. 
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Mungkin ada cara lain untuk mencari jawaban yang lebih tepat, tapi saya belum terlalu tahu 

bagaimana cara melakukannya dengan rumus yang benar.” 

Berdasarkan wawancara dengan subjek C, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat berpikir rendah 

(Originality) dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh 

beberapa poin: 

1. Pemahaman Konsep SPLDV yang Terbatas: Subjek C menunjukkan 

pemahaman yang terbatas terhadap konsep SPLDV. Subjek C mampu 

mengidentifikasi informasi yang diberikan dalam soal, namun tidak sepenuhnya 

memahami bagaimana informasi tersebut saling terkait dalam sistem persamaan 

linear dua variabel. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan subjek C dalam 

mengubah informasi verbal menjadi bentuk persamaan matematika. 

2. Kurangnya Kemampuan dalam Menerapkan Strategi Penyelesaian: Subjek C 

mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Subjek 

C mencoba menebak-nebak jawaban tanpa menggunakan metode penyelesaian 

sistematis seperti eliminasi atau substitusi. Subjek C juga tidak mencoba mencari 

pola atau hubungan matematis yang dapat membantu menyelesaikan soal. 

3. Keterbatasan dalam Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek C kurang 

mampu memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan benar. Subjek C hanya 

berfokus pada satu informasi dalam soal dan mengabaikan informasi lainnya. 

Subjek C juga tidak memiliki strategi yang efektif untuk memastikan kebenaran 

jawabannya. 

4. Kurangnya Keyakinan Diri: Subjek C menunjukkan kurangnya keyakinan diri 
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terhadap jawaban yang diberikan. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek yang 

merasa tidak yakin dengan jawabannya dan merasa perlu mempelajari cara lain 

untuk menyelesaikan soal dengan lebih tepat. 

Kesimpulan Tambahan 

 

 Subjek C mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, namun tidak 

mampu mengolah informasi tersebut secara efektif untuk menyelesaikan masalah. 

 Subjek C menunjukkan kemampuan berpikir logis yang terbatas dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Subjek C kurang mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi dalam soal. 

 
Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

masih perlu dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C 

masih perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV secara lebih mendalam, menerapkan 

strategi penyelesaian yang tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta 

meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menandakan bahwa 

subjek C termasuk dalam kategori tingkat berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Subjek C menjawab soal nomor 2 dengan kurang baik dan 

melakukan kesalahan dan kurang mampu menafsirkan soal dengan baik saat peneliti 

melakukan wawancara, maka diberikan skor 2 pada indikator fluency dan skor 1 pada 

indikator flexibility. 

Selajutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek C pada SPLDV nomor 3 yang peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 



81 
 

 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 

lebih banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

 

Pada tes kemampuan berpikir kreatif pada soal ke 3 subjek B tergolong pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut: 

a. uang Ani dan Budi 

Uang budi + Uang ani = 90.000 

 

Uang ani lebih banyak 10.000 dari uang budi 

Uang budi + uang ani + 10.000 = 90.000 

Uang budi + uang ani = 90.000-10.000 

=80.000 

 

80.000 : 2 = 40.000 

Uang budi 40.000 dan uang ani 50.000 

 

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Iya ada dengan SPLDV uang budi jadi x uang ani jadi Y 

 

Jawaban yang diberikan menunjukkan kemampuan berfikir tingkat sedang 

(flexibility) dalam berpikir kreatif matematis, karena subjek C dapat dengan lumayan baik 

dan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). Namun belum begitu baik dalam mengidentifikasi hubungan antara variabel, 

dan menyusun persamaan. Selain itu subjek C mengetahui cara atau metode lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut namun subjek C belum bisa menjelaskannya dengan baik. 

Indikator Flexibility dalam Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tercermin 

dalam: 
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1. Kemampuan Menyelesaikan Soal dengan Metode yang Berbeda 

 

o Subjek B dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara yang lebih 

sederhana tanpa langsung menggunakan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

 

o Subjek mencoba menyusun langkah-langkah berdasarkan logika matematika 

dengan membagi jumlah total uang setelah mengurangi selisihnya terlebih dahulu. 

 

2. Pemahaman terhadap Alternatif Penyelesaian 

 

o Subjek menyadari bahwa ada metode lain, yaitu menggunakan SPLDV, untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

 

o Namun, meskipun subjek mengetahui metode lain, ia masih kesulitan dalam 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya dengan SPLDV secara sistematis. 

 
3. Kemampuan Beradaptasi dengan Informasi yang Diberikan 

 

o Subjek dapat menyesuaikan diri dengan informasi yang ada dan menemukan 

solusi yang benar dengan caranya sendiri. 

 

o Meskipun tidak menggunakan SPLDV secara langsung, subjek mampu 

menyusun perhitungan yang tetap mengarah pada hasil yang tepat. 

 

4. Sedikit Kesulitan dalam Menggeneralisasi dan Menjelaskan Metode Alternatif 

 

o Subjek mampu menyebutkan bahwa ada cara lain untuk menyelesaikan soal, 

tetapi belum dapat menjelaskan dengan baik bagaimana cara menerapkan metode tersebut. 
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o Hal ini menunjukkan bahwa subjek berada pada kategori sedang (flexibility) 

dalam berpikir kreatif matematis, karena ia dapat melihat lebih dari satu pendekatan dalam 

penyelesaian masalah tetapi belum dapat mengkomunikasikannya dengan jelas. 

 
Jawaban subjek C menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel dalam 

menyelesaikan soal ke 3 SPLDV. Subjek C mampu menemukan jawaban dengan metode 

alternatif selain SPLDV, tetapi belum sepenuhnya menguasai cara menjelaskan dan 

menerapkan metode SPLDV secara rinci. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek C terkait dengan jawaban pada soal nomor 

3 seperti berikut: 

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?" 

 
Subjek C : "Tidak" 

 

Pewawancara : "Baiklah, kalau begitu bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?" 

 

Subjek C : "Pertama saya liat uang budi + uang ani = 90.000. disini uang ani lebih banyak 

10.000 dari budi. 90.000-10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 40.000. uang ani 

40.000 + 10.000 jadi 50.000.” 

 

Pewawancara :"Lalu, bagaimana kamu menemukan cara lain untuk mengerjakan soal 

yang diminta pada poin B?" 

Subjek C : "ada yang pakai x dan y. SPLDV kan. Nah uang budi itu x uang ani y. 

Kemudian tinggal di cari lagi pakai persamaan tapi saya lupa caranya” 

Berdasarkan wawancara dengan subjek C, dapat disimpulkan bahwa subjek 

tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat berpikir sedang 
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(flexibility) dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Berikut adalah poin-poin yang 

mendukung kesimpulan ini: 

 Memahami Konsep SPLDV: Subjek C menunjukkan pemahaman dasar tentang 

konsep SPLDV dengan mengidentifikasi informasi kunci dari soal dan menyadari 

hubungan antara variabel. Namun, pemahaman ini terbatas pada interpretasi langsung dari 

soal dan belum sepenuhnya mampu menerjemahkan informasi tersebut ke dalam bentuk 

persamaan matematika secara formal. 

 Fleksibilitas dalam Penyelesaian Masalah: Subjek C menunjukkan fleksibilitas 

dalam menyelesaikan masalah dengan mencoba beberapa pendekatan. Subjek C 

menggunakan logika dan penalaran untuk menemukan solusi yang memenuhi kondisi soal. 

Meskipun tidak menggunakan metode aljabar formal, pendekatan ini menunjukkan 

kemampuan untuk berpikir secara fleksibel dan mencari solusi alternatif. 

 Keterbatasan dalam Strategi Penyelesaian: Subjek C tidak sepenuhnya 

menguasai strategi penyelesaian SPLDV secara formal, seperti metode substitusi atau 

eliminasi. Hal ini terlihat dari kesulitan dalam menjelaskan cara mengubah persamaan dan 

memilih untuk menggunakan pendekatan coba-coba. 

 Kemampuan Adaptasi: Subjek C menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan kondisi soal. Hal ini terlihat dari kemampuan subjek dalam 

menyesuaikan jawaban setelah adanya perubahan informasi terkait jumlah pria dan wanita. 
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Kesimpulan Tambahan 

 
 Subjek C mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, namun tidak 

sepenuhnya mampu mengolah informasi tersebut secara efektif untuk menyelesaikan 

masalah secara matematis. 

 Subjek C menunjukkan kemampuan berpikir logis dan penalaran yang cukup baik, 

meskipun terbatas pada konteks soal yang diberikan. 

 Subjek C memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi soal, 

meskipun tidak menggunakan metode formal. 

Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

cukup baik dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C mampu memahami 

konsep dasar SPLDV, berpikir fleksibel dalam mencari solusi, dan beradaptasi dengan 

perubahan kondisi soal. Meskipun demikian, subjek C masih perlu mengembangkan 

kemampuan dalam menggunakan strategi penyelesaian SPLDV secara formal dan 

meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. Hal ini menandakan bahwa 

subjek C termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang (flexibility) dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Subjek C menjawab soal nomor 3 dengan jawaban yang benar 

namun kurang menerapkan PLDV dan menjawab poin 2 tetapi tidak dapat menjelaskannya 

dengan baik. Subjek mampu menafsirkan soal namun belum menerapkan SPLDV dengan 

baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 1 pada indikator flexibility 

dan skor 1 pada indikator elaboration. 

Berdasarkan hasil tes SPLDV dan Wawancara, Subjek C belum memenuhi 

indikator kemampuan berpikir kreatif pada soal SPLDV nomor 1, 2, dan 3. Subjek C 

memberikan jawaban yang benar untuk nomor 1, 2, dan 3 serta mampu menafsirkan soal 
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dengan baik selama wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Subjek C mengumpulkan 

skor 4 untuk indikator fluency, 3 skor untuk indikator flexibility, 1 skor untuk indikator 

elaboration dan skor 1 untuk indikator originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek C 

memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan subjek 

C memiliki kemampuan berpikir kreatif pada kategori rendah. Ditinjau dari uraian jawaban 

yang diberikan oleh subjek C, dapat disimpulkan bahwa subjek C belum memenuhi 

keempat indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Berikut hasil deskripsi penelitian dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dengan kategori yang dimiliki subjek berdasarkan soal SPLDV pada setiap butir soal 

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: 

Analisis Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

No. Soal Indikator Alasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 1 

 

 

 

Fluency 

Soal ini meminta siswa menyelesaikan SPLDV dengan 

menentukan harga satu buku dan satu pensil. Siswa 

yang memiliki kelancaran berpikir dapat menyusun 

persamaan dan menyelesaikannya dengan mudah serta 

menghitung total harga yang diminta. 

 

 

Originality 

Jika siswa diberikan kebebasan menentukan harga 

buku dan pensil (misalnya dengan memilih solusi yang 

berbeda tetapi tetap memenuhi persamaan), maka ini 

mencerminkan kemampuan berpikir original. 
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Soal 2 

 

 

 

Fluency 

Soal ini menuntut siswa untuk menemukan jumlah pria 

dan wanita menggunakan sistem persamaan, yang 

menguji kelancaran berpikir dalam menyusun dan 

menyelesaikan SPLDV. 

 

 

Flexibility 

Pada bagian (b), siswa harus menyesuaikan persamaan 

baru berdasarkan perubahan kondisi soal, yang 

menguji kemampuan berpikir fleksibel dalam melihat 

hubungan antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 3 

 

 

 

Fluency 

Siswa diminta menentukan jumlah uang masing- 

masing berdasarkan hubungan matematis yang 

diberikan, yang memerlukan kelancaran dalam 

menyusun dan menyelesaikan persamaan. 

 

 

Flexibility 

Bagian (b) meminta siswa mencari cara lain untuk 

menyelesaikan soal, yang menguji kemampuan 

berpikir fleksibel dalam menemukan metode 

penyelesaian alternatif. 

 

 

 

Elaboration 

Jika siswa dapat menjelaskan lebih lanjut tentang 

metode alternatif dan menguraikan langkah- 

langkahnya secara rinci, ini mencerminkan 

kemampuan berpikir elaboratif. 

Tabel 4.1 : Analisis Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
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Ringkasan tersebut disajikan pada table berikut: 

 

KATEGORI 

SUBJEK 

NO 

SOAL 

HASIL 

Tinggi 

(Subjek A) 

Soal 1 kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV dan wawancara. Subjek A 

mampu memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, 

memverifikasi jawaban, dan menyadari adanya banyak solusi. Hal 

ini menandakan bahwa subjek A termasuk dalam kategori tingkat 

berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

 Soal 2 kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu 

memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi 

jawaban, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi. Hal ini 

menandakan bahwa subjek A termasuk dalam kategori tingkat 

berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

 Soal 3 kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu 

menyelesaikan soal dengan lancar, fleksibel dalam memilih 

strategi, memahami konsep secara mendalam, dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan. Hal ini menandakan bahwa subjek 

A termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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Sedang 

(Subjek B) 

Soal 1 menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi 

dalam menyelesaikan soal 1 open-ended SPLDV dan wawancara. 

Subjek B mampu memahami konsep, memilih strategi yang 

fleksibel, memverifikasi jawaban, dan namun belum menyadari 

adanya banyak solusi. Hal ini menandakan bahwa subjek B 

termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 Soal 2 kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu 

memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi 

jawaban, walaupun sedikit mengalami kesulitan untuk beradaptasi 

dengan perubahan kondisi. Hal ini menandakan bahwa subjek B 

termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang (flexibility) 

dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 Soal 3 kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu 

memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, dan mencoba 

mencari alternatif penyelesaian. Hal ini menandakan bahwa 

subjek B termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang 

(flexibility) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Rendah 

(Subjek C) 

Soal 1 kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih perlu 

dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. 

Subjek C masih perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV 

secara lebih mendalam, menerapkan strategi penyelesaian yang 

tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta 
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  meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal 

ini menandakan bahwa subjek C termasuk dalam kategori tingkat 

berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

 Soal 2 kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih perlu 

dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. 

Subjek C masih perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV 

secara lebih mendalam, menerapkan strategi penyelesaian yang 

tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta 

meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal 

ini menandakan bahwa subjek C termasuk dalam kategori tingkat 

berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

 Soal 3 kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik dalam 

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C mampu 

memahami konsep dasar SPLDV, berpikir fleksibel dalam mencari 

solusi, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi soal. Meskipun 

demikian, subjek C masih perlu mengembangkan kemampuan 

dalam menggunakan strategi penyelesaian SPLDV secara formal 

dan meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Hal ini menandakan bahwa subjek C termasuk dalam kategori 

tingkat berpikir sedang (flexibility) dalam kemampuan berpikir 

kreatif matematis. 

Tabel 4.2 : Hasil Penelitian 
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4.3. Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh data yaitu tentang 

kemampuan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMPN 15 Kota Jambi 

dalam menyelesaikan soal open ended pada materi pola bilangan sebagai berikut. 

4.3.1. Kemampuan berpikir kreatif kategori Tinggi ditinjau dari Subjek A 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek A mampu 

memunculkan indikator fluency. Subjek A saat mengerjakan soal memperoleh skor yang 

baik untuk indikator fluency yaitu 7. Jawaban yang diberikan subjek A pada lembar 

jawaban sudah sangat beragam dan lancar, hal ini terjadi karena sebelumnya subjek pernah 

menjumpai soal yang hampir serupa dengan soal yang diberikan sehingga subjek tidak 

merasa kesulitan saat mengerjakan soal. Yang dipaparkan diatas selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fatimatuzahro dan Mega Teguh (2014) yang memperoleh hasil bahwa 

subjek dengan kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi yaitu mampu memberikan dua 

jawaban yang berbeda dan benar sehingga memenuhi kriteria fluency. Begitu pula dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati dkk, (2022) peneliti tersebut menjelaskan 

bahwa subjek yang termasuk ke dalam kategori tinggi untuk kemampuan berpikir kreatif 

mampu memikirkan dan menghasilkan lebih dari satu gagasan atau jawaban sehingga 

subjek dikatakan memenuhi indikator fluency. 

Selanjutnya pada indikator flexibility pada kemampuan berpikir kreatif, subjek A 

mampu menyajikan jawaban dengan hasil yang bernilai benar, hal ini terjadi karena subjek 

sebelumnya sudah terbiasa menyelesaikan permasalahan pola bilangan dengan 

menggunakan rumus temuannya sendiri. Sehingga memperoleh skor maksimal yaitu 8. hal 

ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Dwi Nuur pada hasil penelitiannya tentang subjek 
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dengan kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi yaitu mampu menunjukkan dua cara 

yang berbeda dan menghasilkan jawaban yang benar sehingga memenuhi indikator 

flexibility. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yesayaka dan Pradnyo 

(2019), mereka menjelaskan bahwa subjek yang termasuk ke dalam kategori tinggi untuk 

kemampuan berpikir kreatif mampu memberikan jawaban dengan 3 cara yang 

menghasilkan satu jawaban yang sama dan bernilai benar untuk memenuhi indikator 

flexibility pada kemampuan berpikir kreatif. 

Subjek A juga mampu memberikan jawaban secara rinci dengan langkah-langkah 

yang tepat dan lengkap serta bernilai benar sehingga subjek A memenuhi indikator 

elaboration pada kemampuan berpikir kreatif dengan skor 4. hal ini sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh sukmawati dkk (2022), para peneliti tersebut 

mengungkapkan bahwa subjek dengan kategori tinggi pada kemampuan berpikir kreatif 

mampu menuliskan informasi yang ada pada soal secara lengkap dan rinci sehingga 

menghasilkan jawaban yang benar. 

Kemudian untuk indikator originality pada kemampuan berpikir kreatif, subjek A 

mampu memberikan jawaban dengan cara yang berbeda dari yang diperoleh saat 

pembelajaran di kelas. Dengan demikian subjek memenuhi indikator originality dengan 

skor 4. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Rosita dkk (2019), yang mendapatkan hasil 

bahwa subjek yang berkategori tinggi pada kemampuan berpikir kreatif mampu 

mengemukakan jawaban dengan solusi yang berbeda dari temannya atau hasil buah pikir 

subjek sendiri, dapat disebut mampu memberikan jawaban dengan cara tak lazim sehingga 

subjek memenuhi indikator originality. 
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4.3.2. Kemampuan berpikir kreatif kategori Sedang ditinjau dari Subjek B 

 
Berdasarkan hasil analisis, Subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada kategori sedang, dengan keunggulan utama dalam aspek fluency dan 

elaboration, namun masih perlu peningkatan dalam flexibility dan originality. Pada aspek 

fluency, Subjek B memperoleh skor yang baik yakni 6, yang menunjukkan bahwa Subjek 

B dapat menyelesaikan soal SPLDV dengan lumayan lancar dan akurat. Subjek B mampu 

memahami konsep, memilih strategi penyelesian yang tepat, serta memverifikasi 

jawabannya, terutama pada Soal 1. Namun, Subjek B belum menyadari bahwa terdapat 

lebih dari satu kemungkinan solusi untuk permasalahan tersebut. Kemampuan berpikir 

lancar seperti ini sejalan dengan penelitian Guilford (1956) yang menyatakan bahwa 

fluency dalam berpikir kreatif mencerminkan kemampuan menghasilkan banyak ide dalam 

waktu singkat. 

Pada aspek flexibility, Subjek B memperoleh skor 4 dari skor maksimal 8, yang 

menunjukkan bahwa Subjek B memiliki tingkat fleksibilitas berpikir yang cukup baik, 

tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi ketika kondisi soal 

berubah. Misalnya, pada Soal 2, Subjek B sedikit mengalami kesulitan dalam mengadaptasi 

persamaan dari perbandingan 2:1 menjadi 1,5:1. Begitu pula dalam Soal 3, meskipun 

Subjek B mencoba mencari alternatif penyelesaian, Subjek B belum sepenuhnya 

menunjukkan fleksibilitas dalam eksplorasi metode lainnya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Haylock (1997), yang menjelaskan bahwa flexibility dalam berpikir kreatif 

matematis mencerminkan kemampuan seseorang dalam melihat suatu masalah dari 

berbagai perspektif serta menggunakan berbagai strategi penyelesaian yang berbeda. 

Pada aspek elaboration, Subjek B memperoleh skor maksimal yakni 3, yang 

menunjukkan bahwa Subjek B mampu menyajikan langkah-langkah penyelesaian dengan 
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jelas dan sistematis. Subjek tidak hanya memberikan jawaban akhir, tetapi juga 

menyertakan proses berpikir dan perhitungan secara terstruktur. Kemampuan elaborasi 

seperti ini didukung oleh penelitian Krutetskii (1976), yang menyatakan bahwa dalam 

berpikir matematis, kemampuan elaborasi membantu siswa dalam menguraikan konsep 

dan strategi dengan lebih detail sehingga mempermudah pemahaman. 

Namun, pada aspek originality, Subjek B memperoleh skor 2 dari skor maksimal 

4, yang menunjukkan bahwa Subjek B masih perlu meningkatkan kreativitas dalam 

menemukan berbagai kemungkinan solusi. Pada Soal 1, misalnya, Subjek B hanya 

menemukan satu jawaban tanpa mengeksplorasi solusi lainnya. Selain itu, meskipun 

Subjek B mencoba mencari metode alternatif pada Soal 3, Subjek B belum dapat 

menjelaskannya dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek B masih belum terbiasa 

dalam berpikir divergen, sebagaimana dijelaskan oleh Torrance (1974), yang menekankan 

bahwa originalitas dalam berpikir kreatif melibatkan kemampuan menghasilkan solusi 

yang unik dan tidak bSubjek Bsa. 

Secara keseluruhan, Subjek B memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 

kategori sedang, dengan kekuatan utama pada fluency dan elaboration, namun masih perlu 

penguatan dalam flexibility dan originality agar lebih optimal dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLDV. Temuan ini sejalan dengan penelitian Silver (1997), yang 

menegaskan bahwa berpikir kreatif dalam matematika mencakup kemampuan untuk 

menghasilkan banyak ide (fluency), menggunakan berbagai pendekatan (flexibility), 

menjelaskan secara rinci (elaboration), serta menemukan solusi yang unik (originality). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis Subjek B, 

perlu diterapkan strategi pembelajaran yang lebih mendorong eksplorasi solusi alternatif 

dan berpikir fleksibel dalam menyelesaikan masalah SPLDV. 
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4.3.3. Kemampuan berpikir kreatif kategori Rendah ditinjau dari Subjek C 

 
Berdasarkan hasil analisis, Subjek C memiliki tingkat berpikir kreatif matematis 

kategori rendah, dengan kelemahan utama pada aspek fluency, elaboration, dan originality, 

serta sedikit keunggulan dalam flexibility pada soal tertentu. Pada aspek fluency, Subjek C 

memperoleh skor 3 dari skor maksimal 8, yang menunjukkan bahwa ia masih kesulitan 

dalam menghasilkan solusi dengan lancar dan cepat. Pada Soal 1 dan Soal 2, Subjek C 

belum mampu memahami konsep SPLDV dengan baik, sehingga mengalami hambatan 

dalam menyusun dan menyelesaikan persamaan dengan benar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Krutetskii (1976), yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif rendah sering kali mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide-ide 

penyelesaian secara cepat dan efisien. 

Dalam aspek flexibility, Subjek C memperoleh skor 2 dari skor maksimal 8, yang 

menunjukkan bahwa ia masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi 

penyelesaian ketika kondisi soal berubah. Pada Soal 3, Subjek C menunjukkan sedikit 

kemampuan fleksibilitas dalam mencari solusi dan beradaptasi dengan perubahan kondisi, 

meskipun masih belum dapat menggunakan metode penyelesaian SPLDV secara formal. 

Fleksibilitas berpikir yang terbatas ini sesuai dengan penelitian Haylock (1997), yang 

menyebutkan bahwa siswa dengan fleksibilitas rendah cenderung menggunakan satu 

pendekatan tetap dan kesulitan dalam melihat alternatif lain dalam menyelesaikan masalah 

matematis. 

Pada aspek elaboration, Subjek C memperoleh skor 1 dari skor maksimal 4, yang 

menunjukkan bahwa ia masih kurang dalam menjelaskan dan merinci langkah-langkah 

penyelesaian soal. Jawaban yang diberikan sering kali tidak didukung oleh perhitungan 

yang jelas atau penjelasan yang sistematis. Akibatnya, Subjek C cenderung memberikan 
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jawaban yang kurang terstruktur dan sulit untuk diverifikasi. Hal ini sesuai dengan temuan 

Silver (1997), yang menegaskan bahwa elaboration dalam berpikir kreatif mencerminkan 

kemampuan siswa dalam memperinci solusi dengan jelas dan logis, yang masih belum 

optimal pada Subjek C. 

Terakhir, dalam aspek originality, Subjek C memperoleh skor 1 dari skor maksimal 

4, yang menunjukkan bahwa ia belum mampu menghasilkan solusi yang unik atau berbeda 

dari metode umum yang digunakan. Pada Soal 1 dan 2, Subjek C cenderung memilih 

jawaban yang tidak tepat atau secara acak menebak angka yang memenuhi persamaan tanpa 

memahami konsepnya. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek C belum memiliki pola pikir 

divergen dalam menyelesaikan SPLDV, yang menurut Torrance (1974) merupakan salah 

satu indikator utama dalam berpikir kreatif. 

Secara keseluruhan, Subjek C masih perlu banyak pengembangan dalam berpikir kreatif 

matematis, terutama dalam aspek fluency, elaboration, dan originality. Meskipun ada 

sedikit peningkatan dalam aspek flexibility pada Soal 3, Subjek C masih perlu 

memperdalam pemahaman konsep SPLDV, mengembangkan strategi penyelesaian yang 

lebih sistematis, serta meningkatkan kemampuan untuk berpikir kreatif dalam menemukan 

berbagai solusi alternatif. Berdasarkan penelitian Leikin (2009), siswa dengan tingkat 

berpikir kreatif rendah sering kali membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

eksploratif dan berbasis diskusi untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif dalam matematika. Oleh karena itu, Subjek C dapat diberikan latihan yang 

lebih beragam dan bimbingan lebih intensif dalam menyelesaikan masalah SPLDV agar 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif matematisnya. 
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4.4. Keterbatasan Penelitian 

 
Keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini adalah; (1) peneliti hanya dapat 

mengungkap analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal open ended pada siswa kelas VIII SMPN 15 Kota Jambi hanya melalui materi SPLDV 

dengan kemampuan berpikir kreatif yang tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat rendah; 

(2) subjek dalam penelitian ini terbatas karena siswa di sekolah tersebut akan menghadapi 

ujian tengah semester dalam waktu seminggu setelah penelitian dilakukan sehingga guru 

mata pelajaran hanya mengizinkan untuk memilih 1 siswa untuk setiap tingkat; (3) waktu 

yang diberikan oleh guru mata pelajaran untuk melakukan penelitian sangat terbatas, 

sehingga peneliti tidak bisa mendapatkan jawaban subjek sampai jenuh. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan analisis data penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal terbuka pada materi pola bilangan di kelas VIII SMPN 15 

Kota Jambi, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan: tinggi, sedang, dan rendah. Secara rinci, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori tinggi dalam 

menyelesaikan soal terbuka menunjukkan semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif, yaitu fluency, flexibility, elaboration, dan originality. 

2. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori sedang dalam 

menyelesaikan soal terbuka hanya menunjukkan dua dari empat indikator 

kemampuan berpikir kreatif, yaitu fluency dan elaboration. 

3. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori rendah dalam 

menyelesaikan soal terbuka tidak menunjukkan satu pun indikator kemampuan 

berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, elaboration, dan originality. 

5.2. Saran 

 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi penelitian selanjutnya 

untuk melakukan penelitian serupa, namun dengan materi atau jenjang pendidikan 

yang berbeda. Keterbatasan penelitian ini, terutama pada sampel yang relatif kecil, 

membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang melibatkan sampel lebih besar 
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dan beragam, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan 

komprehensif mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal terbuka. Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk perbaikan 

dan pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Mengingat adanya perbedaan tingkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam 

menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong penyediaan buku 

pelajaran yang berkualitas dan memuat soal terbuka yang dapat menunjang 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

3. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan soal-soal matematika 

yang secara khusus dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pengembangan soal-soal ini dapat mempertimbangkan berbagai tingkat kognitif 

dan aspek-aspek kreativitas, sehingga dapat menjadi alat yang efektif dalam 

mengukur dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

4. Siswa disarankan untuk lebih sering berlatih menyelesaikan soal terbuka. Latihan 

yang konsisten akan membantu siswa menjadi lebih terbiasa dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah matematika yang kompleks dan membutuhkan 

pemikiran kreatif. Selain itu, latihan soal terbuka juga dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analisis 
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Lampiran 1 

 

Form Observasi Kelas 

 

Judul Penelitian: Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dalam 

Menyelesaikan Soal Open-Ended 

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Kelas : VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi 

 

Tanggal : 03 Oktober 2022 

Waktu : 2 X 40 Menit 

 

Observer : Putriana 

 

Aspek yang Diamati 

 

Gunakan tanda ✔ untuk menunjukkan observasi yang sesuai. 

 

Aspek Keterangan Ya Tidak Catatan 

Kondisi Kelas 

 

Jumlah siswa hadir 

 

Siswa hadir lengkap 
 

√ 

  

 
Keterlibatan siswa 

Siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran 

 

√ 

  

 

Ketertiban 

Suasana kelas 

mendukung proses 

belajar 

 

 

√ 

  

Proses Pembelajaran 
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Pemahaman siswa 

Siswa memahami 

penjelasan guru 

tentang SPLDV 

 

 

√ 

  

Respons siswa terhadap 

soal 

Siswa antusias dalam 

mencoba menjawab 

soal open-ended 

 

 

√ 

  

 

 

Diskusi kelompok 

Siswa bekerja sama 

dengan kelompok 

untuk menemukan 

solusi 

  

 

 

√ 

 

 

Kreativitas penyelesaian 

soal 

Siswa menunjukkan 

ide kreatif saat 

menyelesaikan soal 

open-ended 

 

 

 

√ 

  

 

 

 

 

 

Kesimpulan Observasi : 
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Lampiran 2 
 

 

 

 

No Nama Validator Profesi 

1 Ayu Yarmayani ,M.Pd Dosen Fkip Matematika Universitas 

 

Batanghari 

2 Drs. Jonson Sibarani Guru Matematika SMP Negeri 15 

Kota Jambi 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

 

WAWANCARA GUIDELINE 

 

Tujuan : Menggali informasi mendalam mengenai kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

Responden : Siswa kelas VIII yang dipilih sebagai subjek penelitian. 
 

 
 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

 

 
 

 

 

 

1 

Pengalaman Belajar Matematika 

Apa pendapat kamu tentang pelajaran 

matematika? 

 

 

Apakah kamu mengenal materi SPLDV? 

 

Apakah kamu merasa kesulitan dengan 

materi SPLDV? 

 

 

 
 

 

 
 

 

2 

Proses Penyelesaian Soal 

Bagaimana cara kamu memulai 

menyelesaikan soal SPLDV? 

 

Apa yang kamu lakukan jika menemukan 

soal yang sulit atau tidak biasa? 

 

Apakah kamu mencoba cara lain untuk 

menyelesaikan soal selain metode yang 

diajarkan guru? 
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3 

Kreativitas dalam Penyelesaian Soal 

Apakah kamu pernah menemukan 

jawaban yang berbeda dari temanmu? 

 

Bagaimana pendapatmu jika ada lebih 

 

dari satu cara untuk menyelesaikan soal? 

 

 

 

 

 

4 

Sikap terhadap Soal Open-Ended 

Apakah kamu merasa tertantang dengan 

 

soal open-ended? Mengapa? 

 

Bagaimana cara kamu menghasilkan 

 

berbagai jawaban dari soal tersebut? 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI 

 

LEMBAR SOAL PEMECAHAN MASALAH MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Nama Validator : Drs. Jonson sibarani 

 

Bidang Keahlian : Guru Matematika 

 

Unit Kerja : SMP Negeri 15 Kota Jambi 

 

Materi : Sistem Persamaan linear dua Variabel 

 

Capaian Pembelajaran :Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variable 

Tujuan Pembelajaran :Menerapkan sistem persamaan linear dua variabel dalam 

menyelesaikan masalah. 

Indikator menyelesaikan soal matematika: 

 

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari dengan memodelkan 

kedalam sistem persamaan liner dua variabel 

A. PENILAIAN TERHADAP KONSTRUKSI SOAL 

 

Berilah tanda cek (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda S: Setuju 

KS: Kurang Setuju TS: Tidak Setuju 

 

  Skala Penilaian  
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No. Kriteria Penilaian 
S KS TS 

Saran/Perbaikan 

1 Batasan yang diberikan 

cukup untuk mengukur dan 

memperlihatkan 

karakteristik gaya belajar 

√    

2 Batasan masalah jelas dan 

 

berfungsi 

√    

3 Kalimat tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

√    

4 Pertanyaan pada soal 

menggunakan kalimat tanya 

atau perintah 

√    

5 Pertanyaan pada soal sesuai 

dengan indikator pencapaian 

siswa dalam menyelesaikan 

soal 

matematika materi sistem 

persamaan linear dua variabel 

√    
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B. PENILAIAN TERHADAP BAHASA SOAL 

 

Berilah tanda cek (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda S: Setuju 

 

KS: Kurang Setuju TS: Tidak Setuju 

 

No. Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Saran/Perbaikan 

S KS TS 

1 Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

√    

2 Rumusan masalah 

menggunakan kata-kata yang 

dikenal siswa 

√    

3 Rumusan soal komunikatif √    

4 Rumusan soal menggunakan 

kalimat matematika yang 

benar 

√    

5 Rumusan soal tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

√    

 

 

C. PENILAIAN TERHADAP MATERI SOAL 

 

Berilah tanda cek (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda S: Setuju 

 

KS: Kurang Setuju TS: Tidak Setuju 
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No. Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Saran/Perbaikan 

S KS TS 

1 Sesuai dengan materi sistem 

persamaan 

linear kelas VIII 

√    

2 Sesuai dengan tujuan 
 

penelitian 

√    

3 Sesuai dengan tingkatan 

perkembangan siswa 

√    

 

 

 

 

Jambi, 03 Oktober 2022 

Validator 

 

 

 
Drs. Jonson sibarani 



116 
 

 
 

 

 

Lampiran 6 

 

 

 

Soal Tes Open-Ended 

 

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu 

cara penyelesaian. 

Soal 1 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah 

Rp80.000. 

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 

Jawaban: 

Soal 2 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih 

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 
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Jawaban: 

Soal 3 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali 
 

jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru 

jumlah pria dan wanita? 

Jawaban: 



 

118 

 
 
 
 

 
Lampiran 7 

Analisis Soal 

Analisis Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 

 

 

 

No. Soal Indikator Alasan 

 

 

 

 

 

 

Soal 1 

 

 

 

Fluency 

Soal ini meminta siswa menyelesaikan SPLDV dengan menentukan 

harga satu buku dan satu pensil. Siswa yang memiliki kelancaran 

berpikir dapat menyusun persamaan dan menyelesaikannya dengan 

mudah serta menghitung total harga yang diminta. 

 

 

Originality 

Jika siswa diberikan kebebasan menentukan harga buku dan pensil 

(misalnya dengan memilih solusi yang berbeda tetapi tetap memenuhi 

persamaan), maka ini mencerminkan kemampuan berpikir original. 

 

 

 

 

 

Soal 2 

 

Fluency 

Soal ini menuntut siswa untuk menemukan jumlah pria dan wanita 

menggunakan sistem persamaan, yang menguji kelancaran berpikir 

dalam menyusun dan menyelesaikan SPLDV. 

 

Flexibility 

Pada bagian (b), siswa harus menyesuaikan persamaan baru berdasarkan 

perubahan kondisi soal, yang menguji kemampuan berpikir fleksibel 

dalam melihat hubungan antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 3 

 

 

Fluency 

Siswa diminta menentukan jumlah uang masing-masing berdasarkan 

hubungan matematis yang diberikan, yang memerlukan kelancaran 

dalam menyusun dan menyelesaikan persamaan. 

 

Flexibility 

Bagian (b) meminta siswa mencari cara lain untuk menyelesaikan soal, 

yang menguji kemampuan berpikir fleksibel dalam menemukan metode 

penyelesaian alternatif. 

 

Elaboration 

Jika siswa dapat menjelaskan lebih lanjut tentang metode alternatif dan 

menguraikan langkah-langkahnya secara rinci, ini mencerminkan 

kemampuan berpikir elaboratif. 
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Lampiran 8 
 

 

 

 

Kunci jawaban Open-Ended 

 

 

Soal Tes Open-Ended 

 

 

Soal 1 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah 

 

Rp80.000. 

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 

Predikisi Jawaban: 

 

Perhatikan bahwa persamaan kedua merupakan kelipatan dari yang pertama: 

4x + 6y = 2(2x + 3y) = 2(40.000) = 80.000 

Ini berarti kedua persamaan sebenarnya identik, sehingga hanya memiliki satu persamaan dengan dua 

variabel. Dalam kasus seperti ini, harga buku dan pensil bisa memiliki banyak kemungkinan. 

Misalkan ditetapkan harga pensil y sebagai suatu nilai, lalu kita cari x. 

Contoh 1: Jika harga pensil , maka: 

2x + 3(4.000) = 40.000 

2x + 12.000 = 40.000 ] 

 
2x = 28.000 
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x = 14.000 ] Jadi, harga satu buku = Rp14.000, harga satu pensil = Rp4.000. 

Contoh 2: Jika harga pensil , maka: 

2x + 3(5.000) = 40.000 

2x + 15.000 = 40.000 ] 

2x = 25.000 

 

x = 12.500 ] Jadi, harga satu buku = Rp12.500, harga satu pensil = Rp5.000. 

Langkah b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

Jika di ambil contoh harga buku Rp14.000 dan harga pensil Rp4.000, maka: 

5(14.000) + 2(4.000) = 70.000 + 8.000 = 78.000 

 

Soal 2 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali 

jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru 

 

jumlah pria dan wanita? 

Prediksi Jawaban: 

 

a. Menentukan jumlah pria dan wanita awal 

Definisikan variabel: 

* Misalkan jumlah wanita = w 

* Jumlah pria = 2w (karena jumlah pria dua kali jumlah wanita) 

Buat persamaan berdasarkan total peserta: 

* Total peserta = 120 

 
* w + 2w = 120 
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Selesaikan persamaan untuk w (jumlah wanita): 

* 3w = 120 

 

* w = 120 / 3 

* w = 40 

 

Hitung jumlah pria: 

* Jumlah pria = 2w = 2 * 40 = 80 

 

b. Perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah 

wanita Definisikan variabel baru: 

* Misalkan jumlah wanita baru = y 

* Jumlah pria baru = 1,5y 

 

Buat persamaan berdasarkan total peserta yang tetap: 

* y + 1.5y = 120 

 

Selesaikan persamaan untuk y (jumlah wanita baru): 

* 2.5y = 120 

 

* y = 120 / 2.5 

* y = 48 

 

Hitung jumlah pria baru: 

* Jumlah pria baru = 1.5y = 1.5 * 48 = 72 

Hitung Perbandingan pria dan wanita yang baru 

* Pria : Wanita = 72 : 48 
 

* 72/48 = 3/2 

Ringkasan jawaban 

 

* a. Jumlah wanita awal = 40, jumlah pria awal = 80. 

* b. Jumlah wanita baru = 48, jumlah pria baru = 72. Perbandingan pria dan wanita yang baru adalah 

3:2. 
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Soal 3 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih 

 

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Prediksi Jawaban: 

 

a. Menentukan Uang Ani dan Budi 

Misalkan: 

* Uang Budi = x 

* Uang Ani = x + Rp10.000 (karena Ani menyumbang Rp10.000 lebih banyak dari Budi) 

Total uang: 

* x + (x + Rp10.000) = Rp90.000 
 

Sederhanakan persamaan: 

* 2x + Rp10.000 = Rp90.000 

 

* 2x = Rp90.000 - Rp10.000 

* 2x = Rp80.000 

 

* x = Rp80.000 / 2 

* x = Rp40.000 

 

Jadi: 

* Uang Budi = x = Rp40.000 

 

* Uang Ani = x + Rp10.000 = Rp40.000 + Rp10.000 = Rp50.000 

b. Cara Lain untuk Menentukan Penyelesaian 

 
ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya, yaitu dengan menggunakan logika: 
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Kurangi selisih: 

* Karena Ani menyumbang Rp10.000 lebih banyak, kita kurangkan dulu selisih tersebut dari total 

uang: Rp90.000 - Rp10.000 = Rp80.000. 

* Bagi dua: 
 

* Uang Rp80.000 ini adalah jumlah uang jika keduanya menyumbang jumlah yang sama. Maka, 

masing-masing akan menyumbang Rp80.000 / 2 = Rp40.000. 

* Tambahkan selisih: 

* Karena Ani menyumbang Rp10.000 lebih banyak, kita tambahkan selisih tersebut ke uang Ani: 

Rp40.000 + Rp10.000 = Rp50.000. 

Kesimpulan 
 

* Uang Budi adalah Rp40.000. 

* Uang Ani adalah Rp50.000. 
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Lampiran 9 

 

Jawaban Subjek Penelitian 

 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

 

 

 

 

SUBJEK A 

Soal Tes Open-Ended 

 

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu 

cara penyelesaian. 

Soal 1 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah 

 

Rp80.000. 

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 
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Jawaban: 

 

 

 

SUBJECT A: 

 

 

 

a: Menentukan harga satu buku dan satu pensil 

Berdasarkan soal, saya memilih: 

 

 Harga satu buku = Rp16.000 

 Harga satu pensil = Rp2.000 

nilai ini memenuhi persamaan: 

2(16.000)+3(2.000)=32.000+6.000=40.0002(16.000) + 3(2.000) = 32.000 + 6.000 = 40.000 

 

(hasilnya benar) 

 

 

 

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

5x+2y=5(16.000)+2(2.000)5x + 2y = 5(16.000) + 2(2.000) =80.000+4.000= 80.000 + 4.000 =84.000= 

 
84.000 

Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membeli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp84.000. 

WAWANCARA SOAL 1 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal 

seperti soal nomor 1? 

Ya pernah saat les 

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama 

persis dengen soal ini? 

Tidak sama, cuma yang dicari sama-sama harga 

buku dan pensil tapi harganya dalam soalnya 

berberbeda 
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Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan 

soal nomor 1? 
Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1? 

Pada soal nomor 1, pertama-tama saya melihat 

bahwa ada dua persamaan yang menghubungkan 

harga buku dan pensil, yaitu harga 2 buku dan 3 

pensil, serta 4 buku dan 6 pensil. Kemudian, saya 

menyadari bahwa kedua persamaan ini memiliki 

hubungan, sehingga saya bisa memilih harga buku 

dan pensil yang memenuhi persamaan tersebut. 

Untuk itu, saya memilih harga buku Rp16.000 dan 

harga pensil Rp2.000. Setelah itu, saya memeriksa 

apakah harga yang saya pilih bisa memenuhi 

persamaan pertama 2x+3y=40.000, dan ternyata 

hasilnya benar, yaitu 40.000. Jadi, saya yakin 

harga yang saya pilih sudah sesuai dengan soal. 

 

 

 

 
Pada soal tersebut kamu diminta menentukan 

harga buku dan pensil yang dapat ditentukan, 

mengapa kamu memberikan harga tersebut? 

Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu 

benar? 

Saya memberikan harga buku Rp16.000 dan 

pensil Rp2.000 karena harga-harga tersebut 

memenuhi persamaan yang ada. Pada soal, saya 

menyadari bahwa harga buku dan pensil bisa 

bervariasi selama masih memenuhi hubungan 

yang ada dalam persamaan 2x+3y=40.000. Saya 

memilih harga yang menurut saya sederhana dan 

mudah dihitung, sambil memastikan bahwa 

hasilnya tepat. Saya yakin pola yang saya buat 

benar, karena ketika saya memeriksa kembali 
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 hasil perhitungan, harga yang saya pilih benar- 

benar memenuhi persamaan tersebut. Dengan 

begitu, saya bisa percaya bahwa pola harga yang 

saya buat memang tepat dan sesuai dengan soal 

yang diberikan. 

 

Soal 2 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali 

jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru 

 

jumlah pria dan wanita? 

Jawaban: 

 

 

 

a: Menentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut 

Misalkan: 

 

 p = jumlah pria 

 w = jumlah Wanita 

 

 

 

Diketahui bahwa jumlah total peserta adalah 120 orang, dan jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. 

Maka: 

p+w=120 (jumlah total peserta) 

 

p=2w (jumlah pria adalah dua kali jumlah Wanita 

 

 

 

persamaan p=2w ke dalam persamaan pertama: 
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2w+w=120 

3w=120 

w=120/3=40 

Karena p=2w, maka: 

 
p=2(40)=80 

Jadi, jumlah pria adalah 80 orang, dan jumlah wanita adalah 40 orang. 

 

b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan 

baru jumlah pria dan wanita? 

 

jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, maka: 

 

p=1,5w 

jumlah total peserta tetap 120 orang, persamaannya menjadi: 

 

p+w=120 

 

 

 

Substitusikan p=1,5w ke dalam persamaan pertama: 

1,5w+w=120 

 

2,5w = 120 

w=120/2,5=48 

 

 

Karena p=1,5w maka: 

 

p=1,5(48) = 72 

 

 

 

Jadi, jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 72 orang dan jumlah 

wanita menjadi 48 orang. 
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WAWANCARA SOAL 2 

Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal 

nomor 2? 

Dari soal nomor 2, saya mendapatkan informasi 

tentang jumlah total peserta acara, yaitu 120 

orang, yang terdiri dari pria dan wanita. Di awal, 

soal mengatakan bahwa jumlah pria adalah dua 

kali jumlah wanita. Setelah itu, soal meminta saya 

untuk mengubah kondisi dan membuat 

perbandingan baru, yaitu jumlah pria menjadi 1,5 

kali jumlah wanita. Saya harus mencari jumlah 

pria dan wanita berdasarkan informasi ini dan 

perbandingan baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2? 

Saya mulai dengan menggunakan persamaan 

pertama yang menghubungkan jumlah pria dan 

wanita. Dari soal, diketahui bahwa jumlah pria 

adalah dua kali jumlah wanita, sehingga saya 

menggunakan persamaan p=2w, dan kemudian 

saya menyusun persamaan total peserta p+w=120. 

Setelah saya substitusikan p=2w ke dalam 

persamaan pertama, saya bisa menghitung jumlah 

pria dan wanita. 

Untuk soal bagian kedua, saya diberi informasi 

baru bahwa jumlah pria adalah 1,5 kali jumlah 

wanita, jadi saya mengganti persamaan menjadi 

p=1,5w dan menyelesaikan soal dengan cara yang 
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 sama untuk mendapatkan jumlah pria dan wanita 

yang baru. 

 

 

 

 

 

 
Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang 

pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali wanita 

menjadi persamaan baru yakni jumlah laki-laki 

adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu yakin 

dengan jawaban kamu? 

Ya, saya mampu mengubah persamaan pertama 

tersebut. Saya cukup mengganti hubungan antara 

jumlah pria dan wanita dari "2 kali" menjadi "1,5 

kali" seperti yang diminta pada soal. Saya yakin 

dengan jawaban saya karena setelah saya ubah 

persamaan menjadi p=1,5w, saya bisa menghitung 

jumlah pria dan wanita dengan mengikuti 

langkah-langkah yang benar. Saya memeriksa 

hasilnya dan sesuai dengan jumlah total peserta 

yang diberikan, yaitu 120 orang. Jadi, saya yakin 

jawaban saya benar dan sesuai dengan perubahan 

kondisi yang diberikan pada soal. 

 

Soal 3 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih 

 

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Jawaban: 

 

 

 

a: Menentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing 

Misalkan: 

 
 x = jumlah uang yang disumbangkan oleh Budi 
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 x+10.000 = jumlah uang yang disumbangkan oleh Ani (karena Ani menyumbang Rp10.000 

lebih banyak) 

Diketahui bahwa total uang mereka adalah Rp90.000, jadi persamaannya adalah: 

x+(x+10.000)=90.000 

penyelesaian : 

2x+10.000=90.000 

 

2x=80.000 

x=40.000 

Budi menyumbang Rp40.000. 

Ani menyumbang 40.000+10.000=50.000. 

 

Jadi, uang Ani adalah Rp50.000, dan uang Budi adalah Rp40.000. 

 

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Ya, ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya. Salah satu cara adalah dengan menggunakan 

 

cara substitusi. 

dengan menggunakan variabel yang lebih sederhana, misalnya misalkan total uang yang disumbangkan 

oleh Budi dan Ani adalah T (total uang mereka). Dari situ kita bisa mencari persamaan yang 

menghubungkan uang Budi dan Ani, lalu substitusi untuk menyelesaikan masalah. 

Substitusikan nilai x=40.000 ke dalam persamaan y=x+10.000: 

y = 40.000 + 10.000 = 50.000 

Jadi, Ani menyumbang Rp50.000. 

Kesimpulan: 

 Budi menyumbang Rp40.000 

 Ani menyumbang Rp50.000 

substitusi ini hasilnya sama dengan sebelumnya. 
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WAWANCARA SOAL 3 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan 

soal nomor 3? 

Tidak, saya tidak merasa kesulitan. Soal ini sama 

seperti soal yang sebelumnya kakak berikan, 

hanya berbeda cerita dan angkanya saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3? 

Untuk soal nomor 3, pertama saya membuat dua 

persamaan berdasarkan informasi yang ada. Yang 

pertama, saya tahu bahwa Ani menyumbang 

Rp10.000 lebih banyak daripada Budi, jadi saya 

menyatakan hubungan itu dengan persamaan 

y=x+10.000, di mana x adalah uang yang 

disumbangkan Budi dan y adalah uang yang 

disumbangkan Ani. Kemudian, saya 

menggunakan persamaan total uang mereka, yaitu 

x+y=90.000. Dengan menyubstitusikan 

persamaan pertama ke dalam yang kedua, saya 

bisa menyelesaikannya dengan mudah dan 

mendapatkan nilai x=40.000 dan y=50.000 

 

 

 
Bagaimana kamu menemukan cara yang lain 

untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin 

B? 

Untuk menemukan cara lain dalam menyelesaikan 

soal, saya hanya berpikir bahwa banyak jalan 

menuju roma dan teringat cara-cara yang telah 

diajarkan guru saya di tempat les. Bahkan selain 

menggunakan cara substitusi saya juga berfikir 

kita bisa menggunakan cara eliminasi atau bahkan 

grafik, meskipun saya lebih memilih cara 
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 substitusi karena menurut saya lebih cepat dan 

langsung. Tapi kak cara lain yang bisa digunakan 

adalah dengan menggambar dua persamaan tadi 

ke bentuk kayak grafik dan mencari titik 

potongnya, namun karena soalnya cukup 

sederhana, saya merasa metode substitusi sudah 

cukup mudah 

 

 

 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

 

 

 

 

SUBJEK B 

Soal Tes Open-Ended 

 

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu 

cara penyelesaian. 

Soal 1 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah 

 

Rp80.000. 
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a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 

Jawaban: 

a. harga satu buku dan satu pensil 

Berdasarkan soal, saya memilih: 

 

 Harga satu buku = Rp13.000 

 

 Harga satu pensil = Rp4.000 

Dengan persamaan: 

 
2(13.000)+3(4.000) 

26.000+12.000=40.000 

 

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

5x+2y 

5(13.000)+2(4.000) 

65.000+8.000= 73.000 

 

Jadi, harga untuk beli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp73.000. 

WAWANCARA SOAL 1 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal 

 

seperti soal nomor 1? 

pernah kak. 

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama 

persis dengen soal ini? 
sepertinya tidak. 

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan 

 

soal nomor 1? 

Tidak 
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Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1? 

pertama saya cek dua persamaan pada harga buku 

dan pensil, harga 2 buku dan 3 pensil, serta 4 

buku dan 6 pensil sama sama kelipatan 2. terus 

saya bisa memilih harga buku dan pensil yang 

cocok. saya pilih harga buku Rp13.000 dan harga 

pensil Rp4.000. lalu saya memeriksa apakah harga 

yang saya pilih bisa memenuhi persamaan 

pertama 2x+3y=40.000, dan ternyata hasilnya 

benar, yaitu 40.000. 

Pada soal tersebut kamu diminta menentukan 

harga buku dan pensil yang dapat ditentukan, 

mengapa kamu memberikan harga tersebut? 

Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu 

benar? 

Saya kasih harga buku Rp13.000 dan pensil 

Rp4.000 karena harga-harga tersebut cocok saat di 

masukan ke persamaannya selain itu jadi mudah 

dihitung. Karna sudah di hitung ke persamaannya 

saya yakin harganya benar. 

 

Soal 2 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali 

jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru 

 

jumlah pria dan wanita? 
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Jawaban: 

 

 

 

a. jumlah pria dan wanita 

a = jumlah pria 

 

b = jumlah Wanita 

a+b=120 

a=2b 

persamaannya 

2b+b=120 

3b=120 

b=120/3 

b=40 

a=2b 

a=2(40)=80 

Jadi, pria = 80 orang, dan wanita = 40 orang. 

 

b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita 

a=1,5b 

1,5a+a=120 

1,5aa = 120 

aa=120/1,5 

aa=80 

a=80/2=40 

a=1,5b 

a=1,5(40) = 80 
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jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 80 orang dan jumlah wanita 

menjadi 40 orang. 

WAWANCARA SOAL 2 

Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal 

nomor 2? 

saya mendapatkan informasi tentang jumlah total 

peserta acara, yaitu 120 orang pria dan wanita. 

Soal a jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. 

Lalu, soalnya berubah menjadi jumlah pria 

menjadi 1,5 kali jumlah wanita. Saya harus 

mencari jumlah pria dan wanita berdasarkan 

informasi itu. 

 

 

 

 

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2? 

pertama masuk di persamaan pertama jumlah pria 

dan wanita. Kan jumlah pria adalah dua kali 

jumlah wanita, persamaannya a = 2b, kemudian 

saya susun persamaan total peserta a + b = 120. 

Setelah saya masukan a = 2b, baru bisa hitung 

jumlah pria dan wanita. 

Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang 

pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali wanita 

menjadi persamaan baru yakni jumlah laki-laki 

adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu yakin 

dengan jawaban kamu? 

Saya awalnya sedikit bingung saat mengubah 

persamaannya di karenakan jumlah laki-laki 

menjadi 1,5 yang mana itu koma. Saya agak 

kesulitan saat membagi 120 dengan 1,5 karna 

tidak pakai kalkulator juga kan. Namun akhirnya 
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 soalnya bisa saya selesaikan walaupun kayanya 

agak salah sih. 

 

Soal 3 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih 

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Jawaban: 

 

a. uang Ani dan Budi 

x = U=uang Budi 

 

x+10.000 = uang Ani (Rp10.000 lebih banyak) 

total uang mereka adalah Rp90.000 

x+(x+10.000)=90.000 

penyelesaian : 

 

2x+10.000=90.000 

2x=80.000 

x=40.000 

y = 40.000 + 10.000 = 50.000 

 

X= Rp. 40.000. 

 

Y=Rp. 50.000. 

Jadi, uang Ani Rp. 50.000, dan uang Budi Rp. 40.000. 

 

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Tidak ada 
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WAWANCARA SOAL 3 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan 

 

soal nomor 3? 

Tidak 

 

 

 

 

 

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3? 

Pertama saya lihat dulu persamannya uang budi + 

uang ani = 90.000. dan uang ani lebih banyak 

sepuluh ribu dari budi. Disisni saya sudah sadar 

kalau uang budi pasti 40.000. karna 90.000- 

10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 40.000. 

namun karna ini SPLDV makanya saya kerjakan 

pakai persamaannya. 

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain 

untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin 

B? 

 

Tidak ada sih sepertinya 
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

 
 
 

 

SUBJEK C 

Soal Tes Open-Ended 

 
Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu 

cara penyelesaian. 

Soal 1 

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah 

Rp80.000. 

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil. 

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan? 

Jawaban: 

a. harga buku dan pensil 

Harga buku = 30.000 

Harga pensil = 10.000 

Buku + Pensil = 40.000 

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil 

5buku+2pensi 
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5(30.000)+2(10.000) 

150.000+20.000= 170.000 

Jadi, harga 5 buku dan 2 pensil adalah 170.000. 

WAWANCARA SOAL 1 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal 

seperti soal nomor 1? 

Sepertinya pernah 

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama 

persis dengen soal ini? 
sepertinya tidak. 

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan 

soal nomor 1? 

Iya kak 

 
 
 
 
 
 

 
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1? 

Saya membaca soal dan melihat bahwa ada dua 

informasi mengenai harga buku dan pensil. Saya 

pikir saya bisa memilih harga buku dan pensil 

yang jumlahnya sesuai dengan yang diberikan di 

soal. Saya langsung menentukan harga buku 

Rp30.000 dan pensil Rp10.000 karena menurut 

saya jumlahnya bisa memenuhi Rp40.000. Setelah 

itu, saya gunakan harga tersebut untuk 

menghitung biaya pembelian 5 buku dan 2 pensil. 

Pada soal tersebut kamu diminta menentukan 

harga buku dan pensil yang dapat ditentukan, 

Saya memberikan harga tersebut karena menurut 

saya jumlahnya sesuai dengan salah satu kondisi 
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mengapa kamu memberikan harga tersebut? 

Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu 

benar? 

dalam soal. Namun, saya tidak terlalu 

memperhatikan apakah harga tersebut juga cocok 

dengan informasi kedua. Saya pikir yang penting 

totalnya sesuai, jadi saya memilih angka yang 

menurut saya masuk akal. Setelah mengerjakan 

soal, saya merasa agak ragu apakah cara saya 

sudah benar, karena saya tidak menggunakan cara 

khusus seperti rumus gitu. Mungkin saya perlu 

mencoba cara lain untuk memastikan jawabannya 

benar. 

 

Soal 2 

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali 

jumlah wanita. 

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. 

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru 

jumlah pria dan wanita? 

Jawaban: 

 
a. Menentukan jumlah pria dan wanita 

Misalkan: 

 
 Jumlah pria = 80 orang 

 
 Jumlah wanita = 40 orang 

 
Karena jumlah pria dua kali jumlah wanita, 80 adalah dua kali dari 40. 
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b. Jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita 

Misalkan: 

 
 Jumlah pria menjadi 60 orang 

 Jumlah wanita tetap 40 orang 

Karena 60 itu sekitar 1,5 kali dari 40 

WAWANCARA SOAL 2 

Pertanyaan Jawaban 

 

 
Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal 

nomor 2? 

Saya tahu bahwa jumlah total peserta pria dan 

wanita adalah 120 orang. Saya juga tahu bahwa 

jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Lalu 

ada perubahan di mana jumlah pria menjadi 1,5 

kali jumlah wanita. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2? 

Saya langsung mencoba menebak jumlah pria dan 

wanita yang sesuai. Saya pikir kalau jumlah pria 

dua kali jumlah wanita, maka jumlah pria 

mungkin 80 orang dan jumlah wanita 40 orang. 

Untuk pertanyaan kedua, saya hanya mengganti 

jumlah pria menjadi 60 orang karena saya merasa 

60 adalah 1,5 kali dari 40. Saya tidak terlalu 

memakai rumus atau cara khusus, saya hanya 

menyesuaikan angka yang menurut saya 

mendekati. 
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Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang 

pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali wanita 

menjadi persamaan baru yakni jumlah laki-laki 

adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu yakin 

dengan jawaban kamu? 

Saya merasa agak bingung kalau harus 

mengubahnya ke bentuk persamaan karena saya 

lebih nyaman langsung mengira-ngira jumlahnya. 

Saya tidak yakin apakah cara saya benar, tapi 

menurut saya angka yang saya pilih sudah cukup 

masuk akal. Mungkin ada cara lain untuk mencari 

jawaban yang lebih tepat, tapi saya belum terlalu 

tahu bagaimana cara melakukannya dengan rumus 

yang benar. 

 

Soal 3 

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih 

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000: 

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing. 

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Jawaban: 

 

 
a. uang Ani dan Budi 

 

 
Uang budi + Uang ani = 90.000 

Uang ani lebih banyak 10.000 dari uang budi 

 

 
Uang budi + uang ani + 10.000 = 90.000 

Uang budi + uang ani = 90.000-10.000 

=80.000 
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80.000 : 2 = 40.000 

Uang budi 40.000 dan uang ani 50.000 

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan. 

Iya ada dengan SPLDV 

WAWANCARA SOAL 3 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan 

soal nomor 3? 

Tidak 

 

 
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3? 

Pertama saya liat uang budi + uang ani = 90.000. 

disini uang ani lebih banyak 10.000 dari budi. 

90.000-10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 

40.000. uang ani 40.000 + 10.000 jadi 50.000.” 

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain 

untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin 

B? 

ada yang pakai x dan y. SPLDV kan. Nah uang 

budi itu x uang ani y. Kemudian tinggal di cari 

lagi pakai persamaan tapi saya lupa caranya” 
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Lampiran 10 

 
Penentuan Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

 

Dalam penelitian ini, tingkat berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) dianalisis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Rentang nilai ditentukan berdasarkan skor hasil tes dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

K= Nilai Maksimum − Nilai Minimum 

Jumlah Kategori 

Dimana: 

 

 Nilai Maksimum = 100 

 

 Nilai Minimum = 0 

 

 Jumlah Kategori = 3 

 

Sehingga diperoleh interval kategori sebagai berikut: 
 

 

 

Kategori 

Rentang Nilai 

(x) 

 

Indikator Berpikir Kreatif 

Tingkat Tinggi 

(Fluency) 

 

x ≥ 85 
 Kelancaran dalam menyelesaikan soal 

SPLDV 
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Kategori 

Rentang Nilai 

(x) 

 

Indikator Berpikir Kreatif 

Tingkat Sedang 

(Flexibility) 

 

70 ≤ x <85 
 Kemampuan memberikan variasi strategi 

penyelesaian 

 Kemampuan memberikan solusi unik dan 

berbeda 

Tingkat Rendah 

(Originality) 

 

x < 70 

 

 

Pemilihan Subjek Wawancara 

 

Pemilihan subjek wawancara dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan mempertimbangkan: 

1. Nilai tes SPLDV, yang sesuai dengan kategori yang telah 

ditentukan. 

2. Rekomendasi dari guru, sebagai pertimbangan tambahan 

dalam memilih siswa yang dapat memberikan respons wawancara 

yang baik. 

3. Kemudahan komunikasi, agar subjek yang dipilih dapat 

menjelaskan proses berpikirnya dengan jelas. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh subjek wawancara sebagai 

berikut: 
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Subjek 

Nilai Tes 

SPLDV 

Kategori 

Berpikir Kreatif 

 

Pertimbangan Pemilihan 

 

A 

 

90 

 

Tinggi (Fluency) 
Skor dalam rentang kategori 

dan Rekomendasi dari guru 

 

B 

 

80 
Sedang 

(Flexibility) 

 

Skor dalam rentang kategori 

 

C 

 

66 
Rendah 

(Originality) 

 

Skor dalam rentang kategori 
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Lampiran 11 

 

Pembagian Skor Berdasarkan Soal 

 

 

 

Tabel Pemberian Skor 
 

 

 

 

Indikator 

Skor 0 

(Tidak 

Memenuhi) 

Skor 1 

(Kurang 

Memenuhi) 

Skor 2 

(Cukup 

Memenuhi) 

Skor 3 

(Memenuhi 

dengan Baik) 

Skor 4 

(Sangat 

Memenuhi) 

 

 

 

 

 

 

 

Fluency 

 

 

Tidak mampu 

menyelesaikan 

soal  atau 

jawabannya 

salah total 

Jawaban 

kurang lancar, 

hanya ada 

satu metode 

dengan 

banyak 

kesalahan 

 

Jawaban 

menunjukkan 

beberapa 

langkah benar, 

tetapi masih 

kurang lancar 

 

 

Jawaban cukup 

lancar dengan 

beberapa 

langkah  yang 

sistematis 

Jawaban 

sangat lancar, 

sistematis, dan 

menggunakan 

lebih dari satu 

pendekatan 

yang benar 

 

 

 

 

 

Originality 

Tidak  ada 

variasi metode, 

hanya 

mengikuti 

contoh yang 

diajarkan 

 

Ada  sedikit 

modifikasi 

dari metode 

yang 

diajarkan, 

 

Menggunakan 

metode berbeda 

tetapi masih 

mengandung 

kesalahan 

 

Menggunakan 

metode   yang 

berbeda dan 

benar dalam 

perhitungan 

 

Mampu 

menghasilkan 

solusi unik dan 

kreatif yang 

benar 
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Indikator 

Skor 0 

(Tidak 

Memenuhi) 

Skor 1 

(Kurang 

Memenuhi) 

Skor 2 

(Cukup 

Memenuhi) 

Skor 3 

(Memenuhi 

dengan Baik) 

Skor 4 

(Sangat 

Memenuhi) 

 

  tetapi tidak 

signifikan 

   

      

 

 

 

 

 

 

 

Flexibility 

 

 

Tidak 

menunjukkan 

variasi 

pendekatan 

dalam 

penyelesaian 

 

Hanya 

mencoba satu 

metode 

dengan 

keterbatasan 

berpikir 

alternatif 

 

 

Mampu 

menggunakan 

lebih dari satu 

cara tetapi tidak 

sepenuhnya 

benar 

 

Menunjukkan 

fleksibilitas 

dengan 

menggunakan 

dua metode 

yang berbeda 

dan benar 

Menunjukkan 

berbagai  cara 

berbeda 

dengan hasil 

benar serta 

mampu 

menjelaskan 

hubungannya 

 

 

Elaboration 

 

Tidak bisa 

menjelaskan 

langkah- 

Menjelaskan 

langkah- 

langkah tetapi 

tidak 

Menjelaskan 

langkah- 

langkah dengan 

cukup baik 

 

Menjelaskan 

langkah- 

langkah dengan 

Memberikan 

langkah- 

langkah  yang 

sangat rinci, 
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Indikator 

Skor 0 

(Tidak 

Memenuhi) 

Skor 1 

(Kurang 

Memenuhi) 

Skor 2 

(Cukup 

Memenuhi) 

Skor 3 

(Memenuhi 

dengan Baik) 

Skor 4 

(Sangat 

Memenuhi) 

 

 langkah 

penyelesaian 

sistematis dan 

kurang jelas 

tetapi masih ada 

kekurangan 

sistematis dan 

jelas 

lengkap, dan 

disertai 

penjelasan 

tambahan 

      

      

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Skor Berdasarkan Soal 
 

 

No. Soal Indikator Skor Maksimal 

Soal 1 Fluency 4 
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No. Soal Indikator Skor Maksimal 

 Originality 4 

Soal 2 Fluency 4 

 Flexibility 4 

Soal 3 Flexibility 4 

 Elaboration 4 

Total Maksimum Skor – 24 

 

 

Total Skor Maksimal Per Indikator 
 

 

Indikator Total Skor Maksimal 

Fluency 8 (Soal 1 = 4, Soal 2 = 4) 

Originality 4 (Soal 1 = 4) 

Flexibility 8 (Soal 2 = 4, Soal 3 = 4) 

Elaboration 4 (Soal 3 = 4) 

Total Keseluruhan 24 
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Lampiran 12 

 

Data Hasil Penelitan 

 

Standar skor kategori kemampuan berpikir kreatif matematis dihitung 

dengan rentang nilai untuk masing-masing kategori berdasarkan total 

skor maksimum dan minimum. 

Skor dibagi menjadi tiga kategori: Tinggi, Sedang, dan Rendah. 

 

Rentang Kelas = Skor Maksimum − Skor Minimum 

Jumlah Kategori 

Rentang Kelas = 24 - 0 
 

 

3 

 

Rentang Kelas = 8 

 

Sehingga standar skor untuk setiap kategori adalah: 

 

1. Kategori Tinggi 

 

⌈24−8⌉ = 16 (hingga 24) 

 

(Skor ≥ 19) 

 

2. Kategori Sedang: 

 

[16-8] = 8 (hingga 15) 

 

(10 ≤ Skor < 19) 

 

3. Kategori Rendah: 
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[8-8] = 0 (hingga 7) 

 

(Skor < 10) 

Standar Skor 

Kategori Rentang Skor 

Tinggi 19 – 28 

Sedang 10 – 18 

Rendah 0 – 9 

 

 

Sehingga, di dapatkan skor subjek berikut 
 

 
 

 

 

 

 

No. Soal 

 

 

Indikator 

 

Skor 

Maksimal 

Subjek 

A 

(Tinggi) 

Subjek 

B 

(Sedang) 

 

Subjek C 

(Rendah) 

Soal 1 Fluency 4 4 3 1 

 Originality 4 4 2 1 

Soal 2 Fluency 4 3 3 2 

 Flexibility 4 4 2 1 
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No. Soal 

 

 

Indikator 

 

Skor 

Maksimal 

Subjek 

A 

(Tinggi) 

Subjek 

B 

(Sedang) 

 

Subjek C 

(Rendah) 

Soal 3 Flexibility 4 4 2 1 

 Elaboration 4 4 3 1 

Total 

Maksimum 

Skor 

 

 

– 

 

 

24 

 

 

23 

 

 

15 

 

 

7 

 

 

Keseluruhan 
 

 

 

Indikator 

Skor 

Maksimal 

Subjek A 

(Tinggi) 

Subjek B 

(Sedang) 

Subjek C 

(Rendah) 

Fluency 8 7 6 3 

Flexibility 8 8 4 2 

Originality 4 4 2 1 

Elaboration 4 4 3 1 

Total Skor 24 23 15 9 



156 
 

 

 

Indikator 

Skor 

Maksimal 

Subjek A 

(Tinggi) 

Subjek B 

(Sedang) 

Subjek C 

(Rendah) 

Kategori - Tinggi Sedang Rendah 
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159 
 

 

 



160 
 

 



161 
 

 

 



162 
 

 

 



163 
 

 



164 
 

 

 



165 
 

 

 



166 
 

 

 



167 
 

 

 



168 
 

 



169 
 

 

 



170 
 

 

 



171 
 

 

 



172 
 

 



173 
 

 

 



174 
 

 

 



175 
 

 

 



176 
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Lampiran 14 
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